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ABSTRAK

Monica Aryani, D0207016. LAGU INDIE DAN PENEGAKAN HAM DI
INDONESIA (ANALISIS SEMIOTIK TERHADAP LAGU BERJUDUL
‘HILANG’ KARYA BAND INDIE EFEK RUMAH KACA). Skripsi,
Program Studi llmu Komunikasi Fakultas Illmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Januari 2013.

Penelitian  ini
perjuangan penegaka q

engungkapkan penggambaran
doneS|a Iewat sebuah lagu

iotik. Penelitian ini
u, yang kemudian

band indie Ig an meliputi data primer berupa
lagu yang d bagi da .-7;; musi irik, juga data sekunder

berupa wawancara deng: Pindie Efek i ca seffa narasumber lain
d sumber- }: innya. Validitas data
yang digunakan adalah $i isis'data menggunakan

Hasil
an | ’: , salah satunya dalam
kasus penculikan dan 'c-._'o___u_:{».;f J’ 5 1997- 1998 melalm lirik dan

keluarga korban yang dltlnggal an, a| ar| sedlh hingga jeritan kemarahan,
berbagai aksi yang mereka lakukan, salah satunya aksi Kamisan. Aspek musik
mendukung terciptanya suasan yang sesuai dengan pesan dalam lirik lewat
dominasi permainan akor-akor minor yang membawa kesan kesedihan,
kemarahan dan murung. Struktur lagu ini juga menyimpan makna konotasi,
dengan tidak adanya coda (penutup lagu) yang menggambarkan keadaan kasus ini
yang hingga kini belum ada penyelesaian dari pihak yang seharusnya
bertanggungjawab, pemerintah. Makna konotasi dalam lagu ini ternyata juga
berkaitan dengan beberapa mitos yang beredar di masyarakat. Ada empat hal yang
memiliki hubungan dengan mitos-mitos yang telah lama ada di kebudayaan
masyarakat Indonesia.

Simpulan peneltian ini adalah lagu berjudul “Hilang® karya band indie
Efek Rumah Kaca mampu menghadirkan penggambaran perjuangan penegakan
Ham di Indonesia lewat lirik yang bercerita dan musik untuk membangun suasana
yang sesuai dengan cerita dalam lirik. Sinkronitas antara lirik dan musik membuat
pesan dalam lagu lebih mudah tersampaikan.

Kata kunci: semiotika musik, Barthes, band indie, HAM
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ABSTRACT

Monica Aryani, D0207016. INDIE SONG AND THE STRUGGLE OF
HUMAN RIGHTS ENFORCEMENT IN INDONESIA (THE SEMIOTICS
ANALYSIS ON INDIE BAND NAMED EFEK RUMAH KACA’S SONG
TITLED ‘HILANG’). Mini thesis, Department of Mass Communication
Science, Faculty of Social and Political Science, Sebelas Maret University
Surakarta, January 2013.

iy, which related to
commumty myth Sllb_] ect of thlS research is a song t1t1ed H11ang the works of

resedr s kind of data: song
I icasa p ary dat d an interview with Efek
__;—‘—-". mtlated in rm and! also aII tten source as secondary
Nini IS tSE™s trl lation to %sure validity of it result.

Analysw tool used in thlS research is Roland Baﬂhes s two orders of
significations. [ X Ay |
The result shov@\at a song can t@rown t struggle of human
rights enforcemeit in Indomesi L the'story of enforced disappearances
of 1997-1998 activists. The Iyric tell us the feehng of the victims” family, their
angemthe m gldy on€ of them is Kamisan. The
eator of s 0od for thé message through its chords.
The structure of the sond a alsg_has_connetat \eaning. This song is ended
without coda, which means that this is*an un nlshed case. The government denies
their own responsibility to reveal the truth about these enforced disappearances of
1997-1998 activists’ case. The connotative meanings of this song can be related to
myths in Indonesian culture. There are four points in connotative meaning that
relates to the Indonesian myths.

The conclusion of this research is that this song shows the struggle of
human rights enforcement in Indonesia through their story telling lyric and
suitable mood from the music. The synchronization of music and lyric make the
message on this song easily deliver.

Keywords: musical semiotics, Barthes, indie band, human rights
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

banyak yang tida € W i [sebut, sebagai bahasa dari
perasaan-perasaan yang sakan fIm i of the emotions)
hal%butan i bukansesuatu aalasan. Jika dilihat

dari tujuannya, ng'Nan ahaOme
= \

mengomunikasikan s%rti

diungkapkan Joseph Mac e di*bidang muisik Queens College

(Machlis, 195§

kind of language. (...dalam musik, seperti halnya bahasa, bertujuan untuk
mengomunikasikan makna. Seperti bahasa juga, musik memiliki tata bahasa,
sintaksis, dan retorika. Tapi musik merupakan bentuk bahasa yang berbeda.)”
(Machlis, 1955, hal. 4).

Perkembangan musik sendiri telah dimulai sejak jaman pra-sejarah,
seperti yang terekam dalam artefak dari daerah Timur Tengah dan Mesir Kuno
tepatnya di daerah Mesopotamia, di sekitar sungai Tigris dan Euphrate yang

merupakan tempat tinggal suku bangsa Sumeria, Babylonia dan Assyria. Artefak
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yang ditemukan bergambar instrumen musik yang sudah lengkap untuk
memainkan himne pada tahun 800 SM (Muttagin & Kustap, 2008, hal. 93-95).

Gambar 1. Lukisan pada kuburan Mesir di Thebes yang menunjukkan alat-alat

musik harpa, lute, oboe ganda, dan lyra.

kulit hitam dalam mengekspresikan spiritualisme yang dirasakan terhadap agama

mereka melalui lagu-lagu kombinasi antara idiom Eropa dan pendekatan serta
ritme Afrika. Musik-musik bangsa kulit hitam sering berkaitan dengan musik
religi (Ewen, 1957, hal. 54). Selain itu musik juga memiliki berbagai fungsi lain
bagi kehidupan manusia. Di Indonesia sendiri musik telah digunakan salah
satunya adalah sebagai alat untuk menyampaikan pesan, hal ini terbukti dengan
penggunaan musik untuk menyebarkan ajaran Islam oleh Wali Songo. Salah
satunya yang terkenal adalah Sunan Kalijaga dan lagu Lir-1lir yang masih terkenal

di kalangan masyarakat Jawa hingga saat ini. Sunan Kalijaga dikenal karena
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mampu memasukkan ajaran agama Islam dalam kehidupan masyarakat yang saat
itu masih banyak menganut agama Hindu tanpa kekerasan, melainkan dengan
memasukkan unsur seni budaya salah satunya lewat lagu yang penuh makna
ajaran Islam seperti Lir-Ilir.

Ditilik dari segi sosial dan kebudayaan, musik di Amerika juga memiliki

pengaruh yang kuat. Bagt kaum muda, musik sering'dianggap sebagai jalan untuk

harapan mereka terh&p\ma de ie yang berawal dari

negara ini sering menyuarakan pesan-pesan yang mengkritisi keadaan sosial dan
kebudayaan Indonesia, seperti band dengan aliran musik punk asal Jakarta,
Marjinal yang rajin menciptakan lagu dengan tema kritik sosial terutama
menyangkut kaum yang terpinggirkan (marjinal), seperti lagu dengan judul Negri
Ngeri yang penuh membicarakan nasib orang-orang terpinggirkan di Indonesia
seperti buruh, pedagang kaki lima, anak jalanan, dan pengangguran.

Selain itu terdapat pula lagu dengan tema tidak biasa yang lahir dari
kondisi industri hiburan di Indonesia, lagu berjudul Cinta Melulu karya band indie

Efek Rumah Kaca yang dirilis pada tahun 2008 yang menyoroti tentang stagnasi
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produk-produk musik di industri rekaman Indonesia yang didominasi dengan
lagu-lagu bertema cinta, pacaran dan selingkuh. Lagu ini menjadi hits di tahun
2008 dan banyak dimainkan di radio-radio serta masuk dalam jajaran 150 Lagu

Indonesia Terbaik Sepanjang Masa versi majalah Rolling Stone Indonesia (Azwir,

which may prick listeners' consciences. (Selain pada lagu, kekuatan band ini

terletak pada penulisan lirik. Mereka tidak menyanyikan lagu cinta masa Kkini, tapi
mengangkat isu-isu sosial, seperti politik, cinta, gaya hidup, penyalahgunaan
narkoba, hubungan antarmanusia, yang mungkin merasuk pada kata hati
pendengar)” (Dewi, 2009).

Semakin banyak media yang mengulas mengenai band indie ini, karena
ditengah industri musik Indonesia yang marak dengan lagu-lagu roman picisan,
Efek Rumah Kaca muncul dengan lagu-lagu yang berasal dari berbagai tema

kehidupan. Dari sisi psikologis, politik, lingkungan pun diangkat.
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Salah satu lagu yang ada dalam album kedua (Kamar Gelap) adalah Mosi

Tidak Percaya, yang menyoroti tentang ketidakpercayaan masyarakat terhadap
para pemimpin di negara ini, yang ditunjukkan melalui banyaknya jumlah pemilih
yang tidak menggunakan hak pilihnya, yang sering disebut dengan Golongan

Putih dalam pemilu legislatif tahun 2009. Dari total penduduk Indonesia yang

memiliki hak pilih sebeSar 1/1 juta, sebesar 50 jutayorang memilih untuk tidak

penyelesaian kasus pembunuhan Munir melalui lagu-lagu mereka. Kualitas para
personilnya dalam mengkritisi keadaan sosial pun terbukti juga bukan hanya
dalam karya-karya mereka, namun juga dalam bentuk tulisan di Kompas, salah
satu media massa besar di Indonesia. Mereka dipercaya untuk mengisi tulisan
setiap hari Sabtu mulai bulan Januari hingga April 2009, menjelang diadakannya
pemilu.

Pada tahun 2010, Amnesty International, salah satu organisasi
kemanusiaan yang membela hak-hak asasi manusia mengajak Efek Rumah Kaca

untuk menjadi salah satu pengisi dalam album kompilasi PEACE. Album
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kompilasi ini diisi oleh musisi dari 50 negara di dunia dan disebarluaskan melalui
internet. Donasi yang dihasilkan dari album PEACE ini seluruhnya digunakan
Amnesty International untuk membiayai kegiatan kemanusiaan dan pembelaan
hak asasi manusia. Lagu yang dibawakan dalam album kompilasi PEACE ini

adalah lagu dengan judul Hilang.

Album PEAG Internati@pal ini digunakan untuk

darl  Amnesty

ivis 1997-1998. Hingga saat
anpa kejelasan. Pemerintah
mengabaikan penyelesaian kasus ini hingga 14 tahun telah berlalu. Pengabaian ini
memang sering terjadi pada kasus-kasus pelanggaran HAM di Indonesia.

Kasus yang diangkat dalam lagu ‘Hilang® menimpa para aktivis pro
demokrasi di jaman kejatuhan Suharto. Dari data yang disusun KontraS
berdasarkan laporan keluarga korban, pada awalnya terdapat 23 warga sipil yang
sebagian besar adalah aktivis pro demokrasi yang mengalami penculikan serta
penghilangan paksa. Sembilan korban kemudian kembali dengan selamat setelah
beberapa waktu, meskipun telah ikut merasakan berbagai penyiksaan dan sekapan

selama hilang. Satu orang ditemukan meninggal dengan luka tembak di tubuhnya.
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Sedangkan ke-13 korban lainnya yang hingga saat ini masih hilang dan tidak
diketahui bagaimana nasibnya adalah Dedy Hamdun, Herman Hendrawan,
Hendra Hambali, Ismail, M.Yusuf, Noval Alkatiri, Petrus Bima Anugrah, Sonny,
Suyat, Ucok Munandar Siahaan, Wiji Tukul, Yadin Muhidin, dan Yani Afri.

Keluarga korban telah melakukan berbagai cara untuk menemukan

korban hilang, serta ntut tanggungjawab p intah terhadap kasus ini.

Salah satu aksi pr. ngwi rb h aksi Kamisan yang
X
turut diceritakan dalam lagu H]lang ini. Ke%korba hingga kini masih

enda tkan hak mereka.

a Orde Baru, yang

band indie Efek Rumah

Kaca menciptakan lagu ‘Hilang’ sebagai upaya mengingatkan semua pihak
v W v

terutama pemerintah akan perlunya penegakan HAM, antara lain dengan

menyelesaikan kasus penculikan dan penghilangan paksa tersebut. Penelitian ini

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan dalam lagu “Hilang’

menggambarkan tentang perlunya penegakan HAM di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana lagu berjudul Hilang karya band indie Efek
Rumah Kaca menggambarkan perjuangan penegakan HAM di

Indonesia.
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2. Mengetahui apa makna konotasi yang terkandung dalam lagu Hilang
karya band indie Efek Rumah Kaca.

3. Mengetahui keterkaitan antara makna konotasi dalam lagu dengan

mitos yang ada dalam masyarakat.

1.4. Manfaat Penelitié

1. Manfaat akad

2.  Manfaat prea

analisis musik dengan %gunak
’

menyampaikan pesan-pesan yang bermakna bagi masyarakat luas, juga dapat
digunakan untuk mengkritisi lingkungan sekitar kehidupan kita, sehingga lagu-
lagu yang tercipta nantinya bisa membawa nilai-nilai yang lebih baik bagi para

pendengarnya.

I.5. Tinjauan Pustaka
1.5.1. Komunikasi sebagai Proses Produksi Makna
Manusia seringkali tidak menyadari bahwa dalam kehidupannya,

komunikasi adalah salah satu kebutuhan pokok di luar pangan-sandang-papan.
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Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan mengenai komunikasi manusia,
ditemukan bahwa manusia menghabiskan sekitar 75% waktu setiap harinya untuk
berkomunikasi (Tubbs & Moss, 2008, hal. 5). Selain itu komunikasi ternyata juga
berkaitan erat dengan kesehatan fisik manusia, seperti yang diungkapkan Stewart

(1986),

men die at about double the normalgrate from cancer, heart dlsease and
suicide, sevent

Babies Talk: The Magic and Mystery of Language in the First Three Years of Life

mengatakan bahwa bahasa (language) dimulai dalam rahim dan setelah tujuh
bulan dalam rahim, bayi telah memiliki kemampuan untuk mendengar
pembicaraan ibunya (Tubbs & Moss, 2008, hal. 5).

Begitu dekatnya komunikasi dan kehidupan manusia, maka tak heran jika
komunikasi memiliki banyak definisi. Jika dilihat dari asal katanya, istilah
komunikasi yang dalam bahasa Inggris disebut communication berasal dari kata
Latin communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, yang

dalam hal ini berarti sama makna (Effendy, 2000, hal. 9-10).
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Menurut Carl I. Hovland, komunikasi dapat didefinisikan sebagai, “the

process by which individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal
symbols) to modify the behaviour of other individuals (communicatee). (proses

yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan

(biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain

membuat pesan. Unsur kedua adalah pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh
komunikator terhadap penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal
dan/atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud
komunikator. Ketiga, saluran atau media yakni alat atau wahana yang digunakan
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Keempat adalah
penerima, yakni orang yang menerima pesan dari komunikator. Penerima ini
kemudian menafsirkan seperangkat simbol verbal dan/atau nonverbal yang ia
terima menjadi gagasan yang dapat ia pahami. Kelima, efek yaitu apa yang terjadi

pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut. Selain kelima unsur tersebut
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dalam model-model komunikasi yang baru sering ditambahkan dua unsur lain
yaitu umpan-balik (feedback) dan gangguan/kendala komunikasi (noise/barriers)
serta konteks atau situasi komunikasi (Mulyana, 2005, hal. 63-65).

Komunikasi selain dapat didefinisikan seperti beberapa yang

dikemukakan di atas, dapat juga dibagi dalam dua mahzab besar untuk

mempelajarinya, seperi®yang dikemukakan John Riske (2010). Yang pertama
disebut dengan

pengiriman pesan. Fol@us ' dili i adalah bagaimana

. ' = _ _
pengirim  pesan uskan (€ g bagaimana penerima

menerjemahkannya @U&e), Se
. =
digunakan untt meng%esan.

melalui interaksi dengan orang-orang dengan berbagai latar kebudayaan serta
pengalaman. Mahzab ini cenderung mempelajari tentang teks dan kebudayaan,
dengan pemikiran peran teks dalam kebudayaan. Oleh karena itu, mahzab ini
sering menggunakan linguistik dan seni serta berpusat pada karya komunikasi.
Pandangan mahzab semiotika tentang pesan seperti yang diungkapkan
John Fiske, bahwa pesan merupakan suatu konstruksi tanda yang melalui
interaksinya dengan penerima, menghasilkan makna (Fiske, 2010, hal. 10).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa posisi pengirim

pesan menjadi kurang penting. Posisi penting diduduki oleh pembaca pesan,
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dimana kegiatan membaca diartikan sebagai proses menemukan makna, yang
dilakukan dengan negosiasi antara pengalaman serta kebudayaan pembaca dengan
kode dan tanda yang menyusun teks. Oleh karena itu pesan bukanlah suatu yang
dikirim dari A ke B, melainkan interaksi yang dinamis, seperti ditunjukkan dalam

bagan beikut ini:

Skema 1. Pesan dan

produser

pembaca referent

Sumber: (Fiske, 2010, hal. 11)

Penelitian ini berpandangan sesuai dengan mahzab semiotika. Sedang
teks yang diteliti adalah lagu karya band indie Efek Rumah Kaca yang berjudul
‘Hilang’. Lagu ini bisa dilihat sebagai sebuah pesan, yang setelah dikirimkan oleh
para pembuatnya maka para pembacanya leluasa untuk menafsirkan makna yang
ada di dalamnya dengan turut melibatkan peran referent sebagai salah satu pihak
yang memengaruhi proses pemaknaan. Demikian pula peneliti dalam proses
membaca teks juga memiliki keleluasaan yang sama, dengan mempertimbangkan

isi teks, proses produksi teks, serta berbagai referen yang ada.
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1.5.2. Pesan dalam Komunikasi
Pesan merupakan salah satu unsur komunikasi maupun komunikasi
massa, seperti yang diuraikan di atas pesan merupakan seperangkat simbol verbal
dan/atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari

komunikator (Mulyana, 2005, hal. 63). Selain itu Steven A. Beebe, Susan J.

Beebe dan Diana K dalam bukunya, Cor ication Principles for A

Ray L. Bridwhistell seperti yang dikutip oleh Deddy Mulyana, 65% dari
komunikasi tatap-muka adalah nonverbal, yang berarti 35% lainnya adalah secara
verbal (2005, hal. 316). Bahasa wverbal menggunakan Kkata-kata yang
merepresentasikan berbagai aspek realitas individu kita (Mulyana, 2005, hal.
238). Kata-kata merupakan elemen dari bahasa yang digunakan dalam
menyampaikan pesaan secara verbal, karena itu kata adalah simbol verbal (Tubbs

& Moss, 2008, hal. 73).
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Kata dan Pemaknaannya
Seperti yang telah dikemukakan di atas, kata-kata merupakan simbol
yang merepresentasikan suatu hal yang lain. Simbol dapat diartikan sebagai kata,
suara, atau gambar visual yang merepresentasikan pemikiran, konsep maupun

obyek, seperti yang diungkapkan oleh Steven A. Beebe, Susan J. Beebe dan Diana

omunikasi dapat

pesan, sedangkan si penerima ketika memroses pesan dari komunikator juga
memiliki penafsiran arti tersendiri.

Perbedaan penafsiran simbol ini berkaitan dengan tiga ciri-ciri yang
dimiliki oleh simbol, vyaitu berubah-ubah (arbitrary), bermakna ganda
(ambigous), dan tidak berwujud (abstract) (Wood, 1998, hal. 74). Simbol selalu
berubah-ubah, yang berarti bahwa simbol tidak pernah secara intrinsik terhubung
dengan hal yang direpresentasikannya. Berkaitan dengan sifat tersebut, maka

makna simbol dapat berganti, sesuai dengan perubahan jaman dan perkembangan
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teknologi, misalnya dengan adanya kemajuan di bidang teknologi komunikasi
maka muncul kata-kata seperti telepon seluler, komputer tablet, dan banyak lagi.

Namun sebagai masyarakat, kita dapat menyetujui bersama makna kata-

kata yang kita gunakan untuk berkomunikasi, sehingga memperkecil

kemungkinan terjadinya kegagalan komunikasi. Hal ini juga menjelaskan bahwa

Kata-kata yang Kkita gunakan untuk berkomunikasi secara verbal
memiliki makna denotatif dan makna konotatif. Kedua makna ini berhubungan
dengan isi (content) dan perasaan (feeling) yang ingin disampaikan melalui pesan.
Makna denotatif berarti makna secara harfiah, yang bisa kita lihat dalam kamus.
Makna ini adalah makna yang disetujui bersama-sama dalam suatu kebudayaan.
Makna denotatif mampu menyampaikan isi (content), hal ini dijelaskan Steven A.
Beebe, Susan J. Beebe dan Diana K. lvy dalam bukunya, Communication
Principles for A Lifetime, “The denotative level comveys content. A word’s

denotation is its restrictive or literal meaning (Tingkatan denotatif menyampaikan
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isi. Denotasi dari sebuah kata adalah makna yang terbatas atau harfiah).” (2001,
hal. 68).

Makna konotatif-lah yang berfungsi untuk menyampaikan perasaan

(feeling); kata-kata memiliki arti yang personal dan subjektif bagi masing-masing

individu. Misalnya kata ‘anjing’ yang secara denotatif berarti binatang menyusui

yang biasa dipelihara

» WW i #ma -masing orang. Bagi
elinar : i

a anjing

konotatif memilik

luka, maka bagi

e
Kata-Kata Ju%gat he

dilekatkan pada, sebuah 4 dapat berub&WBdari sebdiah kebudayaan ke

yang mereka bagikan dengan sesama anggotanya dan dibentuk dari generasi ke
generasi, sehingga mendasari anggotanya untuk memaknai kata-kata sesuai
dengan kebudayaan masing-masing. Selain berkaitan dengan kebudayaan ada satu
lagi yang harus diperhatikan saat melihat makna dari suatu kata, yaitu konteks.
Makna kata akan selalu berkaitan dengan konteks dimana kata tersebut
digunakan. Jika dalam mengartikannya kita tidak menilik pada konteks maka akan
terjadi kesalahan pemaknaan.

Bahasa yang merupakan gabungan dari kata-kata yang dirangkai dalam

suatu sistem dengannya kita dapat melakukan komunikasi. Namun fungsi bahasa
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tidak hanya sebagai sarana berkomunikasi, menurut Larry L. Barker bahasa
memiliki tiga fungsi: penamaan, interaksi, dan transmisi informasi (Mulyana,
2005, hal. 243). Fungsi penamaan membantu manusia untuk mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk

dalam komunikasi. Fungsi interaksi berfokus pada berbagi gagasan, perasaan, ide,

melalui bahasa. Sedang ungsi transmisi informMasi memungkinkan manusia

Fungsi yang ketiga inj_. u mepght asa Kini serta masa

depan, dan sen ntia@yambu 0 = iSi sia.

-y
%

ik dan Kemunikasi

seni dengan bermacam-macam
jenisnya, manusia dapat menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Seperti yang
diutarakan oleh Joseph Machlis, “We may say that art concern it self with the
communication of certain ideas and feelings by means of a sensuous medium—
color, sound, bronze, marble words. This medium is fashioned into a symbolic
language marked by beauty of design and coherence of form (Kita dapat
mengatakan bahwa seni sendiri menaruh perhatian pada komunikasi dari ide-ide
dan perasaan-perasaan yang disampaikan lewat media yang dapat diapresiasi oleh

panca indra kita—warna, suara, perunggu, pualam, kata-kata. Media ini dibentuk
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menjadi bahasa simbolik yang ditandai dengan keindahan rancangan, dan
hubungan antarbentuk).” (1955, hal. 3).

Salah satu bentuk seni berdasarkan penjelasan di atas adalah musik.
Musik dalam kehidupan manusia memiliki posisi yang sangat erat berkaitan.

Musik juga mempunyai berbagai arti penting yang berbeda berdasarkan masing-

masing kebudayaan.
langsung dari pengalama Sia‘Seperti yang diungkapkan
oleh Joseph Machlis d‘g Enj ic, ¥ln primitive culture,

music is the direct %s d constitutes a powerful

bond between, the im&ﬂﬁl and his%ellowsi(Dal udayasa

Now, yang menggambarkan tujuan yang ingin dicapai lewat gerakan politik

kontemporer orang-orang Afrika. Lagu-lagu sejenis ini sering muncul di daerah
Selatan Afrika seiring dengan pergerakan politik di negara-negara di daerah
tersebut, sejak tahun 1899 (Merriam, 1964, hal. 208).

Musik memiliki berbagai fungsi dan kegunaan dalam berbagai
kebudayaan di dunia ini. Saking dekatnya musik dengan kehidupan manusia di
seluruh belahan dunia, membuatnya memiliki banyak definisi. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik merupakan ilmu atau menyusun nada atau

suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan
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komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan, selain itu
musik juga dapat diartikan sebagai nada atau suara yang disusun sedemikian rupa
sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama menggunakan
alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi tersebut) (Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan, 1999, hal. 602).

Berusaha mengerti musik bukan berarti ha

o ‘ W gerti® @pay.efek musik terhadap
agairgan usik e ilkan efek tersebut. Tujuan
dic@alah a i bagaimana manusia

buku The Ant opolo@usic pius| fungsi dan kegunaan dari

a berhenti pada mengerti

artinya, namun

manusia, serta

musik:

3. The function of entertainment (fungsi hiburan)

4.  The function of communication (fungsi komunikasi)

5. The function of symbolic representation (fungsi keterwakilan
simbolik)

6.  The function of physical response (fungsi respon fisik)

7.  The function of enforcing confirmity to social norms (fungsi
pemaksaan persetujuan pada norma sosial)

8.  The function of validation of social institutions and religious rituals

(fungsi berlakunya institusi sosial dan ritual keagamaan)
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9.  The function of contribution to the continuity and stability of
culture (fungsi kontribusi pada berlanjutnya dan stabilitas
kebudayaan)
10. The function of contribution to the integration of society (fungsi
kontribusi terhadap persatuan kelompok) (1964, hal. 219-226).

Meskipun rumean yang dibuat oleh Merriam ini masih belum mewakili

bagi mereka yang menge
untuk berbagi perasaan.
John Blacking mengungkapkan, seperti dikutip Juha Ojala, bahwa musik
tidak dapat ditransmisikan atau memiliki suatu makna tanpa kaitannya dengan
manusia, musik merupakan sebuah proses komunikasi (2009, hal. 100). Meskipun
musik bisa digunakan untuk menyampaikan pesan antar manusia, namun seperti
halnya kehidupan manusia yang kompleks, maka usaha untuk mempelajari secara
akurat bagaimana pengalaman seseorang dengan musik, bagaimana mereka
memaknainya nyaris tidak mungkin dilakukan. Namun jelas bahwa musik

digunakan sebagai alat untuk berbagi antar manusia.
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Musik sebagai sistem komunikasi, dilihat dari sisi bahwa musik bisa
dikategorikan dalam suatu tipe bahasa atau simbol musikal bisa disamakan
dengan simbol linguistik. Hal ini didukung dengan pendapat Merriam seperti
dikutip oleh Zachar Lakewicz dalam jurnal yang ditulisnya, Music as Language?

A Critique of Structuralism and Semiotics in The Study of Music, bahwa musik

sebenarnya menyajikag®fungsi simbolik dalam kebudayaan manusia di tingkat

afektif atau makna Lakewicz, 2012, hal.

1).

least to some extent, by the members of the linguistic community.
(Kumpulan signifikasi dari masing-masing simbol dibagi bersama
paling tidak diantara anggota-anggota suatu komunitas linguistik),

3. The symbols can be interpreted and ussually produced by the
normal members of a community. (Simbol-simbol dapat ditafsirkan
dan biasa diproduksi oleh anggota dari sebuah komunitas),

4.  The set of significations for each symbol is conventionally fixed,
ie., it is relatively constant with respect to appropriate

spatiotemporal context of use. (Kumpulan signifikasi dari masing-
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masing simbol bersifat pasti/disetujui lewat suatu konvensi,
sehingga relatif tetap, tergantung pada konteks ruang dan waktu
dalam penggunaannya),

5. Alanguage has, or in principle is capable of having, a dictionary

listing each symbol and its synonyms or the set of its significations.

Musik, dibandingkan dengan bahasa lewat karakteristik yang disebutkan
di atas, memiliki beberapa perbedaan antara lain, bahwa musik tidak memiliki
suatu set simbol yang kompleks seperti bahasa, karena musik tidak dapat benar-
benar dikategorikan. Selain itu interpretasi individual dan apa kegunaan musik
dalam hidup seseorang, bagaimana musik bisa berarti dalam hidupnya sangat
bergantung pada cara mereka mengaitkan dengan pengalaman mereka masing-
masing. Dengan begitu, nyaris tidak mungkin ada signifikasi yang konstan dalam
musik. Jika dalam bahasa terdapat arti yang dapat dihimpun dalam suatu kamus,

tidak begitu yang terjadi dalam musik. Notasi musik tidak dapat dikategorikan



23
dalam bentuk kamus. Kita dapat menggunakan bahasa untuk menjelaskan tentang
musik, tapi musik tidak dapat menjelaskan musik itu sendiri. Sedangkan dalam
karakteristik keenam, musik dan bahasa memiliki kesamaan, yaitu sama-sama
memiliki sintaksis, yang disetujui berdasarkan peraturan yang berlaku dalam

struktur kerja musikal (Lakewicz, 2012, hal. 2).

Diantara ban al yang berkaitan antara®musik dan bahasa, satu hal

kesamaan yang pali suara dan keduanya
an diantara keduanya

selain yang tela : a dan komunikasi

berrima, untuk menambah” Keindaha etika dibaca dan ditampilkan. Rima
atau pengulangan bunyi yang berselang, baik di dalam larik sajak maupun pada
akhir larik sajak yang berdekatan, juga dapat membantu pendengar lebih mudah
memahami makna bahasa yang digunakan dalam suatu puisi.

Bentuk pertemuan lain dari bahasa dan musik adalah dalam bahasa yang
berdialek, dimana intonasi berperan sangat penting dalam makna suatu kata. Hal
ini terjadi dalam bahasa China, Thailand dan Vietnam. Perubahan intonasi dan
kerasnya suara akan memengaruhi makna kata yang diucapkan. Dapat

disimpulkan bahwa intonasi dalam bahasa sama dengan melodi dalam musik.
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Tidak diragukan lagi bahwa musik merupakan suatu bentuk fenomena

yang diciptakan manusia dan memiliki fungsi sosial. Teks dalam musik
merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan. Teks dalam musik dapat
menggambarkan apa kegunaan musik bagi suatu kebudayaan, apa maknanya bagi

mereka. Selain hal diatas, teks musik juga berguna sebagai bentuk solusi atas

permasalahan yang Teks musik juga dapat

mengekspresikan gr

pa TS afl 1
dan bisa ber gsi§@ai
pudaya. %\
P

2

aikan dengan kata-kata.

ersebut diproduksi,

a mitos yang ada

ilmu-ilmu yang lain memiliki banyak definisi, sesuai dengan penggunaannya. Van
Zoest seperti yang dikutip oleh Sobur, mendefinisikan semiotika sebagai ilmu
tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya,
hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka
yang mempergunakannya (2009, hal. 96).

Jika diuraikan, dalam pengertian tersebut semiotika melihat tanda secara
menyeluruh, tidak hanya berbatas pada makna tanda tersebut. Selain itu, Fiske
mengartikan semiotika sebagai studi tentang pertandaan dan makna dari sistem

tanda; ilmu tentang tanda, tentang bagaimana makna dibangun dalam “teks”
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media; atau studi tentang bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam
masyarakat yang mengomunikasikan makna (2010, hal. 283).

Jika dilihat dari definisi di atas, maka semiotika tidak membatasi “teks”
yang dipelajarinya pada bentuk-bentuk tertentu. Teks dalam bentuk apapun

selama merupakan jenis karya dari masyarakat tertentu dapat dipelajari dengan

semiotika.

sepe |M% Sobur™mengemukakan bahwa
semiotik adalah'i a; anda (200%96). llmu ini menganggap
' =2

ebudayaan ita merupakan tanda-tanda.

menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna yang tercipta merupakan

hubungan antara suatu objek atau ide dengan suatu tanda.

Semiotika sebagai suatu ilmu memiliki sejarah yang panjang. Istilah
semiotika sendiri pertama kali dicetuskan oleh Hippocrates (460-377 SM) dengan
definisinya semiotika sebagai ilmu yang mempelajari gejala-gejala. Semiotika
yang diusulkan oleh Hippocrates ini berkaitan dengan ilmu kedokteran, dimana
gejala dianggap sebagai tanda dari sesuatu yang menunjukkan hal lain di luar
dirinya. Sedangkan menurut Plato (sekitar 428-sekitar 347 SM), seorang filsuf

Yunani, tanda merupakan hal-hal yang bisa menyesatkan karena tidak mewakili
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kenyataan secara langsung. Hanya konsep mental dalam tanda tersebut yang
mewakili kenyataan.

Avristoteles (384-322 SM), salah satu murid Plato kemudian merumuskan
tiga dimensi dari tanda yang masih berlaku hingga saat ini yaitu: (1) bagian fisik

dari tanda itu sendiri; (2) referen yang dipakai untuk menarik perhatian; (3)

pembangkitan makna (B@anesi, 2010, hal. 34).

Studi ten i ajuan dengan adanya

. &> S .
(2) tanda kon nsmna%u tanda-tanda buatan r@sw, yang dapat digunakan

untuk merujuk pa ia*lingga manusia dapatimengingataya, contohnya antara

digunakan dalam pesan dar han, e aukjizat pada nabi-nabi, yang dapat
dipahami dengan keimanan.

Ferdinand de Saussure (1857-1913), seorang ahli bahasa dari Swiss dan
Charles S. Pierce (1839-1914), filsuf dari Amerika Serikat, yang kemudian
mengembangkan semiotika hingga menjadi landasan untuk perkembangannya
hingga saat ini. Saussure melihat tanda sebagai ‘gejala biner’, yaitu bentuk yang
tersusun atas dua bagian saling terkait—penanda (‘le significani dalam bahasa
Prancis) dan petanda (‘/e signifie”) (Danesi, 2010, hal. 36). Keduanya memiliki
hubungan yang bersifat konseptual serta ditentukan berdasarkan suatu konvensi

sosial dalam masyarakat.
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Pierce mendefinisikan tanda memiliki beberapa bagian yaitu
representamen (sesuatu yang melakukan representasi), yang merujuk pada obyek
(yang menjadi perhatian representamen), yang kemudian membangkitkan arti
yang disebut dengan interpretant (apapun artinya bagi seseorang dalam konteks

tertentu). Hubungan ketiganya bukanlah bentuk hubungan yang statis, melainkan

dinamis, dalam pola

begitupun sebaliknyat ™ w @m&@
Pemikiran kgd okoh_ IS i enjadi  dasar bagi
sen@hing saat ini, i

s dimana yang satu dapat menyarankan yang lain

pengembangar ukan oleh pakar

eori kebudayaan.

ain adalah Roland

19 bidang yang dapat
aitu: zoosemiotics (semiotik
binatang), olfactory signs (tanda-tanda bauan), tactile communication
(komunikasi rabaan), codes of taste (kode-kode cecapan), paralinguistics
(paralinguistik), medical semiotics (semiotik medis), kinesics and proxemics
(kinesik dan proksemik), musical codes (kode-kode musik), formalized languages
(bahasa yang diformalkan), written languages, unknown alphabets, secret codes
(bahasa tertulis, alfabet tidak dikenal, kode rahasia), natural languages (bahasa
alam), visual communication (komunikasi visual), systems of objects (sistem

objek) (2009, hal. 114).
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Fiske merumuskan ada tiga bidang studi utama dalam mempelajari
semiotika, yaitu:

1. Tanda itu sendiri, meliputi studi tentang berbagai tanda yang

berbeda, cara tanda-tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan

makna, dan cara tanda-tanda itu terkait dengan manusia yang

pergantung pada

k keberadaan dan

lebih tinggi. Penerima teks sering disebut dengan “pembaca’, yang dalam proses
membaca melibatkan pengalaman, sikap, emosi serta kebudayaannya terhadap
teks. Oleh karena itu hasil dari masing-masing pembaca memaknai teks sangat
beragam. Beberapa pemaknaan pesan yang menyimpang dapat menjadi pemicu
masalah atau menimbulkan persoalan. Tugas peneliti memberikan tafsir-tafsir
penyebab penyimpangan makna oleh partisipan komunikasi (Purwasito, 2007).
Roland Barthes, merupakan salah satu tokoh semiotika yang menarik
karena rajin meneliti tentang media serta budaya pop menggunakan semiotika.

Baginya semua obyek kultural dapat diolah secara tekstual. Barthes
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mendefinisikan semiotika sebagai ilmu mengenai bentuk (form). Teks bagi
Barthes tidak hanya berkaitan dengan aspek linguistik saja. Semiotika dapat
meneliti teks dimana tanda-tanda terkodifikasi dalam sebuah sistem. Dengan
demikian semiotika dapat meneliti bermacam-macam teks seperti berita, film,

iklan, fashion, puisi, dan lirik dalam sebuah lagu (Sungkono, 2009).

Barthes membefikan perhatian yang lebih tethadap interaksi tanda dalam

P
merupakan h ungan%ra signifiers’d igni i am sebuah tanda

terhadap realitas, eksternalyafg sering disebtit@Barthes dehgan denotasi, yaitu

perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.

Denotasi adalah tingkatan pertandaan yang menjelaskan hubungan antara
penanda dan petanda, atau antara tanda dan rujukannya pada realitas, yang
menghasilkan makna yang eksplisit, langsung, dan pasti. Makna denotasi adalah
makna pada apa yang tampak. Denotasi adalah tanda yang penandannya
mempunyai tingkat konvensi atau kesepakatan yang tinggi.

Konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara
penanda dan petanda, yang didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit,

tidak langsung, dan tidak pasti yang berarti terbuka pada berbagai kemungkinan.
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la menciptakan makna-makna lapis kedua, yang terbentuk ketika penanda
dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis seperti perasaan, emosi, atau
keyakinan. Konotasi dapat menghasilkan makna lapis kedua yang bersifat
implisit, tersembunyi, yang disebut makna konotatif.

Selain itu, Roland Barthes juga melihat makna yang lebih dalam

bersifat konvensi

berkaitan denga Wa@%am
pengkodean makna dag -'nilai sial. (yang

yaitu makna-makna yang

iotika Barthes adalah

TANDA |:> DENOTASI |:> KONOTASI (KODE) |:> MITOS

Sumber: (Piliang, ZOO3W

Semiotika media seperti yang sering dilakukan oleh Barthes pada

dasarnya memiliki tujuan utama untuk mempelajari bagaimana media massa
menciptakan atau mendaur ulang tanda untuk tujuannya sendiri (Danesi, 2010,
hal. 40). Tujuan tersebut dicapai dengan mengajukan beberapa pertanyaan seperti,
(1) apa yang direpresentasikan oleh sesuatu; (2) bagaimana makna tersebut
ditampilkan; dan (3) mengapa ia memiliki makna tersebut.

Semiotika dipilih sebagai alat teoritis untuk mengkaji simbol-simbol
yang ada dalam lagu yang menjadi subjek penelitian ini untuk direpresentasikan

dalam kehidupan nyata, sehingga diperoleh makna tertentu. Semiotika digunakan



31
sebagai pendekatan untuk menganalisis teks media dengan asumsi bahwa media
itu sendiri dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Hal ini berarti setiap teks
dalam musik dapat ditafsirkan macam-macam oleh penikmat musik itu sendiri
dengan tingkat interpretasi masing-masing dan sejauh mana mereka menganalisa

teks tersebut dengan berhadapan pada media itu sendiri.

Musik seperg _ pat dilihat sebagai
suatu bentuk mboﬁ iliki i kompleks yang

karena musik dapat megimbulkan ‘ . dengan pemikiran

Music: Analysis of Cui Jian’s “Nothing to My Name”; The Anthem for Chinese
v W v

Youths in Post-Cultural Revolution Era”, “However, semiotics is a very strong
methodology for pop music analysis, because it (semiotics) is centrally concerned
with reception (Bagaimanapun juga, semiotika adalah metodologi yang sangat
kuat untuk menganalisis musik populer karena semiotika berfokus pada
penerimaan/penangkapan)” (2010, hal. 4).

Jose Luis Martinez, dalam jurnal berjudul Semiotics and the Art Music of

India, menyatakan bahwa musik sendiri merupakan suatu bentuk tanda, dan

segala bentuk pengorganisasian material musik bisa dilihat sebagai bentuk
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semiosis (Martinez, 2000). Musik mempunyai kekuatan sebagai bentuk
representasi berbagai objek, dari emosi hingga ide-ide politik.

Musik pop dilihat sebagai tanda karena memiliki berbagai aspek dan
kegunaan, namun seperti diketahui secara umum bahwa pendekatan yang paling

utama adalah pada emosi suatu generasi, terutama generasi muda. Hal ini berarti

isi dari musik pop dap emproduksi suatu emoSiertentu pada pendengarnya

Musik erutam i bahan penelitian ini, tidak

=

akan dapat hi a o AL proses ug)reta
P

Interpretasi yang

On) d@nisi (eognition) terhadap

dengan indera pendengara
suatu tanda yang lain dalam pikiran pendengar. Selain itu interpretasi juga
melibatkan aspek mental dan fisik dari proses pembelajaran dan penampilan dari
musik yang disajikan (Matusitz, 2010, hal. 3). Oleh karena itulah semiotika musik
sangat bergantung pada interpretasi.

Menurut Nattiez (1973) seperti yang dikutip dalam jurnal karya Jonathan
Matusitz ada dua kategori dalam semiotika musik yaitu, “The first category, the
study of music as an acoustic system of signs, is the most important one. The

second category deals with systems of musical notation (Kategori pertama studi
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tentang musik sebagai sistem akustik dari tanda, hal ini adalah salah satu hal
terpenting. Kategori kedua berkaitan dengan sistem notasi musik)” (2010, hal. 2).

Roland Barthes seperti dikutip oleh Zachar Laskewicz mengemukakan
suatu proses yang dijulukinya jouissance, suatu peran individu dalam memahami

teks, teks tidaklah memiliki makna apa-apa hingga pembaca memaknainya

lirik harus melibatkan onteks. Hal ini membantu
menganalisa bagaimana individu menginterpretasikan suatu musik, karena

masing-masing individu dapat membaca makna dalam musik secara berbeda.
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1.6. Kerangka Pemikiran
Skripsi ini menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut:
Skema 3. Kerangka Pemikiran

Analisis Semiotika terhadap Lagu berjudul ‘Hilang’
karya Band Indie Efek Rumah Kaca

Kasus Penculikan dan
Penghilangan Paksa
Aktivis 1997-1998

Aksi damai 'Kamisan’ yang

14 tahun pengabaian dilakukan keluarga korban

pemerintah

Band indie Efek Rumah Kaca

Analisis Semiotika
Roland Barthes

Makna Makna

Denotasi Konotasi

Y

[ Mitos Hak Perlawanan ]

A 4

Penggambaran Perjuangan Penegakan Hak
Asasi Manusia di Indonesia

Sumber: Olahan Peneliti
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Penelitian ini berawal dari pemikiran kedekatan kehidupan manusia

dengan dunia musik. Lagu dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan pesan
oleh para pencipta maupun penyajinya. Seringkali terdapat tema-tema maupun
pesan tertentu yang ingin disampaikan melalui lagu. Penelitian ini dimulai dengan

munculnya lagu berjudul Hilang karya band indie Efek Rumah Kaca yang dibuat

sebagai refleksi atas tiga
aktivis 1997-199
terhadap kasu

korban.

Analisis dilakukan bukan hanya dari aspek lirik lagu, namun juga dalam
aspek musik, karena musik memainkan peran penting dalam sebuah lagu. musik
dapat berlaku sebagai pembawa suasana serta kesan ketika seseorang
mendengarkan sebuah lagu. Karena itu masing-masing aspek dibedah dari makna
denotasi serta konotasinya, kemudian makna yang terkandung dalam dua aspek
tersebut digabungkan untuk dilihat kaitannya dengan mitos hak perlawanan yang
ada dalam masyarakat. Akhirnya penelitian ini berusaha untuk menguak

bagaimana sebenarnya penggambaran perjuangan penegakan HAM di Indonesia.
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1.7. Metodologi Penelitian
1.7.1. Paradigma Penelitian
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis
yang sangat menaruh perhatian terhadap pembongkaran aspek-aspek yang

tersembunyi (latent) di balik sebuah kenyataan yang tampak (virtual reality) guna

dilakukannya kritik d

sosial (Hamad, 2 Wu@%hal
ingin mengungkap haé—h rsean @iung
iy | e

ubahan (critique and tr rmation) terhadap struktur

, maka penelitian ini

kan pencipta lagu

dilakukan oleh peneliti. Oleh karena itu dalam proses kerjanya tidak memerlukan

lembar koding yang mengambil beberapa item atau turunan dari konsep tertentu.
Setiap teks pada dasarnya bisa dimaknai secara berbeda. Jenis penelitian ini
memberikan peluang yang besar bagi dibuatnya interpretasi-interpretasi alternatif.

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian kualitatif, seperti yang
diungkapkan Kirk dan Miller yang dikutip oleh Moleong, merupakan tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
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orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (Moleong,
1999, hal. 3).

Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif, yang dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu bahwa metode kualitatif lebih mudah

untuk disesuaikan jika berhadapan dengan kenyataan ganda; selain itu metode ini

lebih peka dan lebih dap#t menyesuaikan diri dengafanyak penajaman pengaruh

Barthes melihat arti kegiatan memaknai, seperti yang dikutip Sobur (2009, hal.

15).

Semiotika Barthes merupakan pengembangan dari semiotika Saussurean.
Dia adalah seorang intelektual yang sering menerapkan studi semiotika terhadap
karya sastra, budaya pop, berbagai fenomena sosial yang sering tidak
diperhatikan. Dari hal-hal tersebut dia berusaha melihat konotasi yang terkandung

serta mitos-mitos yang biasanya merupakan hasil konstruksi yang cermat.

Salah satu pemikiran penting yang disumbangkan Barthes adalah tentang

peran pembaca (the reader). Bagi Barthes peran pengarang semakin mengecil,
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digantikan oleh peran pembaca. Ketika teks yang telah diproduksi kemudian
dibaca, maka yang diperlukan adalah keaktifan pembaca, karena makna konotasi
hanya berfungsi lewat adanya keaktifan dari pembaca. Teks pada dasarnya
merupakan jalinan berbagai sumber kutipan, berbagai sumber kebudayaan yang

bercampur aduk, sehingga bukan murni dari pemikiran sang pengarang.

Pentlngnya peran pembaca dalam pemikiran Barthes inilah yang menjadi

Barthes sering meng nya yang sering disebut dengan
sistem pemaknaan tataran kedua atau signifikasi dua tahap, yang jika

digambarkan dalam sebuah skema sebagai berikut:
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Skema 4. Signifikasi Dua Tahap Barthes

Tatanan Pertama Tatanan Kedua

A A

Kebudayaan

\

Realitas
Denotasi Penanda
I v

ebudayaan serta emosi dari pembaca.

Konotasi merupakan makna yang subjektif atau bisa disebut inter-subjektif.

Kehadiran makna konotasi ini sering tidak disadari oleh pembaca, yang sering
menganggapnya sebagai denotasi.

Pada signifikasi bagian kedua, yang berkaitan dengan isi, muncul mitos.

Mitos merupakan penjelasan bagaimana kebudayaan memahami berbagai aspek

tentang realitas atau gejala yang ada di lingkungan dan alam manusia. Signifikasi

dua tahap Barthes ini merupakan penyempurnaan dari semiotika Saussure yang

hanya berhenti pada tahap denotatif.
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Berdasarkan skema tersebut, maka tahap pertama dalam metode
semiotika Barthes adalah melihat makna denotasi. Denotasi merupakan landasan
yang diambil dari pemikiran Saussure. Denotasi menggambarkan relasi antara
penanda dan petanda di dalam tanda dan antara tanda dengan referennya dalam

realitas eksternal (Fiske, 2010, hal. 118). Makna denotasi akan cenderung sama,

sedangkan perbedaan

Tahap Jus me%
berlangsungnyalinteraksi a tanda |
pembacanya dan m@ai kult alﬁ(

menggambarkan

aan atau emosi dari

spesifik pada tiap-tiap kebudayaa

Sedangkan tahap ketiga adalah berkaitan dengan mitos. Bagi Barthes,
mitos merupakan cara berpikir dari suatu kebudayaan tentang sesuatu, cara untuk
mengkonseptualisasikan atau memahami sesuatu (Fiske, 2010, hal. 121). Kata
mitos berasal dari kata bahasa Yunani mythos yang artinya ‘kata-kata’, “wicara’,
‘kisah tentang para dewa’ (Danesi, 2010, hal. 56). Dalam masa awal kehidupan
manusia, mitos ini berfungsi sebagai cara manusia untuk menjelaskan asal-
usulnya, untuk menjelaskan tentang dunia. Oleh karena itu dalam setiap

kebudayaan terdapat kisah tentang asal-usul masyarakatnya.
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Barthes menegaskan bahwa mitos bekerja untuk menaturalisasikan
sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa mitos sebenarnya bukanlah hal yang alami,
namun merupakan produk suatu kelas sosial untuk mencapai dominasi melalui
sejarah. Dalam peredarannya mitos menutupi asal-usul historisnya hingga

dianggap sebagai sesuatu yang alami.

Konotasi da 0s dalam pemikiran s merupakan cara pokok

tanda-tanda berfi aitu tatanan tempat

pada 1 Maret 2010, unt si PEACE yang dibuat oleh
organisasi nirlaba yang bergerak di bidang HAM, Amnesty International. Sesuai
dengan hal tersebut, lagu ini juga mengusung tema besar mengenai HAM di
Indonesia.

Lagu ini dipilih untuk diteliti dengan analisis semiotik terutama karena di
dalam lagu ini terdapat simbol-simbol yang mempunyai makna ganda. Analisis
semiotik dapat membantu pembedahan makna yang tersembunyi di dalam lagu
ini, baik dalam lirik maupun dalam musiknya.

Lagu dengan tema mengenai HAM di Indonesia yang pada kenyataannya

hingga saat ini masih belum mendapat banyak perhatian dari pemerintah, juga
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menjadi salah satu alasan pemilihan lagu ini sebagai subyek penelitian. Banyak
kasus pelanggaran HAM di Indonesia hanya diabaikan, serta tak kunjung
diselesaikan. Band indie ini mengangkat tema ini dalam bentuk lagu, yang dari
sifatnya lebih mudah diterima, karena lebih mudah dinikmati pendengar.

Selain itu, band indie Efek Rumah Kaca merupakan salah satu band indie

Indonesia yang memilili banyak penggemar setia. Dari segi kualitas juga sudah

indie ini untuk berperan

r
(o

agai musisi di dunia. Band

In Sia
ima

g

am kompilasi ini,

uk kedua album

kebebasan mereka dalam berkarya. Dengan tetap berstatus band indie yang
mandiri, mereka dapat menciptakan lagu tanpa harus memikirkan kemauan pasar
mayoritas, serta dapat mengangkat banyak tema yang tidak biasa. Karena alasan-
alasan tersebutlah maka peneliti ingin melihat apa makna yang tersembunyi di
balik lagu ini, serta bagaimana lagu ini menggambarkan perjuangan penegakan

HAM di Indonesia hingga saat ini.
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1.7.5.  Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah:
1.  DataPrimer
Data primer yang diteliti adalah lagu karya band indie Efek Rumah Kaca,

berjudul “Hilang’. Dalam melakukan analisis makna, lagu ini dibagi dalam dua

S
Data kund%g

dengan band indie Efek Ra

jurnal serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

1.7.6.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
semiotika Roland Barthes untuk menganalisa makna-makna yang tersirat dari
pesan komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Barthes berpendapat
bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi
dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Semiotika Barthes

berkembang sebagai dua tingkatan pertandaan yang menghasilkan makna
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bertingkat-tingkat, yaitu makna denotasi dan konotasi. Di dalam makna konotasi
terkandung apa yang sering disebut dengan mitos, yaitu pengkodean makna dan
nilai-nilai sosial (yang sebenarnya arbiter atau konotatif).

Lagu berjudul “Hilang® karya band indie Efek Rumah Kaca ini diteliti

berdasarkan metode semiotika, dengan cara membaginya menjadi dua bagian

sesuai unsur lagu, yai dan musik. Bagian lirik¥diinterpretasikan dari makna

denotasi hingga m

ini, terutama berkaitan dengan kasus penculikan dan penghilangan paksa aktivis

1997-1998 serta usaha penegakan HAM di Indonesia.

1.7.7.  Validitas Data

Keabsahan data merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah
penelitian kualitatif. penitng karena dengan adanya keabsahan data maka dapat
menjamin kepercayaan terhadap kebenaran data dalam penelitian. Selain itu upaya
untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bentuk

pertanggungjawaban dari peneliti atas penelitiannya.
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Dalam penelitian kualitatif, untuk mendapatkan data yang valid maka

yang harus diuji adalah data tersebut. Oleh karena itu, Susan Stainback (1988)
seperti yang dikutip Sugiyono, menyatakan bahwa penelitian kualitatif lebih
menekankan pada aspek validitas (2009, hal. 268). Data dikatakan valid dalam

penelitian kualitatif adalah jika tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dalam

penelitian kualitatif s&erg

. r S ;
Tiap penelitia kualltﬁéang dilakukan © a2 maka akan selalu

penelitian kualitatif, salah” satunya, dengangmenguji kredibilitas data dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai penggunaan berbagai
metode yang saling melengkapi (Mulyana, 2004, hal. 189). Denzin (1978)
mengutarakan, triangulasi seyogyanya digunakan, karena tidak ada suatu metode
tunggal pun yang menunjukkan ciri-ciri relevan realitas empiris yang diperlukan
untuk membangun suatu teori (Mulyana, 2004, hal. 189). Dengan kata lain,
triangulasi penting dilakukan untuk mengkonfirmasikan data yang diperoleh
peneliti yang pada gilirannya menjaga atau meningkatkan kepercayaan temuan

penelitian.
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Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori
(Moleong, 1999, hal. 178).

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam metode kualitatif*(Moleong, 1999, hal. Triangulasi sumber bisa

untuk menjamin

membandingkan hasil analisis dengan data-data sekunder. Hasil analisis selain
dibandingkan tapi juga dilengkapi dengan data-data sekunder, seperti wawancara
terhadap Efek Rumah Kaca maupun guru musik SMAN 1 Blitar, Yanu Kristiono,
serta berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, baik
berkaitan dengan perkembangan kasus pelanggaran HAM di Indonesia, data-data
mengenai kasus penculikan dan penghilangan paksa aktivis 1997-1998, data
tentang mitos-mitos yang berkembang di masyarakat yang sesuai dengan makna
dalam lagu, maupun dengan analisis semiotik pada lirik dan musik. Data-data

sekunder ini bisa bersumber dari media massa seperti koran, buku maupun
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internet, juga dari data-data yang diterbitkan KontraS dan Ikohi dalam website

resmi mereka.

1.7.8.  Sistematika Pembahasan
Skripsi ini akan terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pembuka, isi,

dan penutup.

1. judul, abstrak, lembar

rya, motto, kata pengantar,

b-bél penglitian yang terdiri
Bab §amba n Umum Subjek

termuat dalam pembukaan maupun isi namun dianggap penting
oleh peneliti untuk dicantumkan, seperti daftar pustaka dan

lampiran.
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GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN

11.1. Lagu Hilang dan Efek Rumahj(aca
1111, Lagu Hilang,ddf Proses penc B 11 &

Lagu yang menjadi subyek péherliti‘ial.lﬂ_ ini adalah latgu berjudul ‘Hilang’,
karya band indié Efek Ruﬁiéﬁ: Kaca..’ Lagu in:i- pertama kali \Wirilis pada 1 Maret
2010, dan tergabung diéi:ém album-- kompilési bertaju;PEACE--yang digagas oleh
Amnesty I'H;ternational “agus Iagu dalam album |m dapat dlunduh setelah
melakukan donasi mlnlmal sebesaruz, Euro Lagu ‘Hﬂang ini turut digunakan
sebagai bentuk kampanye penegakan HAM di seturuh dunla dengan mengangkat

S g% o
tema kasus pelanggaran_ HAM dl IndONeESTs.

Gambar 2. Sampul Album ﬁbmpil’asi PEACE Arhﬁ"eéty International

PCAGE

MARCH 1,2010

ATy 5

Sumber: http://www.buffetlibredjs.net/peace.html
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Diantara banyak band indie yang ada di Indonesia, band indie Efek

Rumah Kaca terpilih menjadi salah satu wakil Indonesia dalam album kompilasi
PEACE. Tidak mengherankan jika menilik pada kekuatan musik serta lirik Efek
Rumah Kaca yang telah banyak diakui oleh khalayak. Namun ternyata dalam
proses penciptaan suatu lagu band indie ini mengaku tidak pernah menciptakan

lirik lebih dahulu.

eka lebih banyak mempe¥siapkan materi nada serta

aransemen yang tesus di as, barw, kemudian dibuat lirik

' untuk diubah-ubah.
yang belum dibuat
irawan, 2011).

Band indie ini
dari musik dulu yang kemudian tidak bisa diubah-ubah lagi untuk menyesuaikan
dengan lirik. Liriklah yang harus menyesuaikan musik, seperti yang disampaikan
Cholil dalam penampilan mereka di acara Radio Show (10/02/2012) di TvOne.

Penciptaan lirik dalam karya-karya band indie ini sering dilakukan oleh
Cholil dan Adrian, namun setelah dilakukan kesepakatan tema apa yang akan
diangkat. Biasanya memang Cholil yang memiliki banyak ide untuk membuat
lirik yang bagus, seperti diungkapkan mereka dalam wawancara dengan majalah

online Formagz:

Kita ada parameter-parameter tertentu dalam membuat lirik, harus lirik-
lirik yang baru, belum pernah ada yang ngangkat sebelumnya. Dari segi
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kata-kata juga harus ada terobosan, harus berani nabrak-nabrak dan yang
paling terakhir si lirik atau syair itu harus ada rohnya, bisa hidup atau
berdiri sendiri walaupun itu cuma dalam bentuk kata-kata dan tanpa ada
lagunya (Formagz, 2012).

Bagi Efek Rumah Kaca beginilah seharusnya lirik yang diangkat dalam

musik pop. Tidak melulu tentang cinta, dengan sudut pandang dan pemilihan kata

WWW
A\

Coun ]
Lirik lagu ‘Hilang’ (Efek Rumah Kaca

indie ini.

h

kami'segunung tinggi
Takut siapa semua hadapi

Bridge 1
Yang hilang, menjadi katalis
Di setiap Kamis, nyali berlapis

Interlude: permainan musik tanpa suara vokal

Verse 3

Marah kami senyala api
Di depan istana berdiri
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Bridge 2
Yang hilang, menjadi katalis
Di setiap Kamis, nyali berlapis
Yang ditinggal, tak kan pernah diam
Mempertanyakan, kapan pulang

Aaaaa... aaaa... aaaa... aaaa..

HILANG Mei 1998

Yani Afri HILANG April 1997

Wiji Tukul HILANG Mei 1998
HILANG

Lagu “Hilang® termasuk dalam album kompilasi PEACE dari Amnesty
International. Album kompilasi yang digagas organisasi HAM tingkat
internasional ini ditujukan untuk menggalang donasi bagi kegiatan-kegiatan
perjuangan HAM di seluruh dunia. Efek Rumah Kaca, Mocca, dan White Shoes
and The Couples Company merupakan tiga band indie yang terpilih untuk

berpartisipasi dalam album ini bersama musisi lain dari 50 negara, di tngkat
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ASEAN hanya ada dua negara yang musisinya mendapatkan kesempatan
bergabung dalam labum kompilasi ini, yaitu Indonesia dan Singapura. Pada
mulanya band indie ini menerima tawaran untuk ikut mengisi aloum kompilasi
ini, kemudian lahirlah lagu berjudul ‘Hilang® ini. Lagu “Hilang’ sesuai dengan
judulnya, bercerita tentang orang-orang hilang di masa reformasi 1997-1998.
Ka saat diwawanca

Menurut Efekg a oleh peneliti melalui surat

elektronik, ide | i i i gdamai, oleh keluarga orang-

orang yang hil setiap hari Kamis
>
di depan Istal ng berjuang dalangm Kamisan bukan hanya
keluarga ko = ja, namun Efek
| = .
Rumah Kaca secara k% ano bagi mereka secara

Kalau dihitung mundur mulai dari saat i1, kasus penghilangan orang-

orang secara paksa di masa menjelang jatuhnya rezim Orde Baru "98

adalah kasus yang terdekat, ada harapan juga agar gugatan ini tidak

kehilangan momentum. Selain itu secara tidak langsung kami juga
menjadi saksi dari peristiwa ini karena saat itu kami masih mahasiswa

(Mahmud, Faisal, & Sudibyo, 2012).

Lagu yang juga akan muncul kembali di album ketiga ini mengusung
aransemen yang mencekam namun juga berkesan megah, dan berbeda karena di
akhir lagu Adrian (vokal latar - bass) menyebutkan nama ke-13 orang yang hingga
saat ini masih hilang entah kemana, lengkap dengan waktu perkiraan saat mereka
dihilangkan. Mengenai bagian terakhir dalam lagu ini, Efek Rumah Kaca

mengakui memang ingin menampilkan nuansa sedih serta menyeramkan, seperti

yang dijelaskan dalam wawancara melalui surat elektronik dengan peneliti,
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“Dalam part terakhir lagu Hilang kami ingin mempertebal unsur teatrikal dengan
nuansa sedih dan juga menyeramkan, kami membayangkan perasaan yang
bergidik ketika nama-nama orang hilang disebutkan.”” (Mahmud, Faisal, &
Sudibyo, 2012).

Lirik lagu ini ingin menggambarkan perjuangan serta semangat yang

dirasakan oleh para rga korban yang hing aat ini, 14 tahun setelah

kejadian, masih b

11.L1.2.  Profil
Nama
Asal
Tahun aktif : 2001 — sekarang
Label : Jangan Marah Records

Genre : Pop, indie



54

Gambar 3. Band indie Efek Rumah Kaca (dari Kiri ke kanan): Akbar (vokal latar-
drum), Adrian (vokal latar-bass), Cholil (vokal- gitar)

4 Z AR

Bagus Sudibyo (drum), Hendra(gitar dan ita (piano). Band indie ini sempat
bernama Hush, namun karena telah ada band lain yang menggunakan nama
tersebut maka namanya kemudian berganti menjadi Rivermaya. Lagi-lagi nama
ini telah digunakan oleh band asal Filipina, pergantian nhama pun dilakukan yaitu
menjadi Superego. Sayangnya telah ada band asal Jogja yang menggunakan nama
ini. Sebelum sempat berganti nama, dua anggotanya memutuskan untuk keluar,
yaitu Hendra dan Sita. Akhirnya pada akhir tahun 2003 mereka mantap
beranggotakan hanya tiga orang. Sedangkan nama Efek Rumah Kaca baru

disandang sejak tahun 2005, diambil dari judul salah satu lagu karya mereka.
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Warna musik Efek Rumah Kaca adalah pop, seperti yang mereka akui

karena musik yang mereka mainkan cenderung tanpa banyak distorsi dan efek-
efek gitar seperti halnya musik rock. Selain itu alasan mereka untuk memilih jalur
musik pop adalah agar pesan dalam lagu mereka dapat lebih mudah diterima oleh

pendengar, seperti yang diungkapkan personil band indie Efek Rumah Kaca

adan dimana saja selain alasan
Kai ini sejak awal

pop, n@ln darisegi lirik lagu-lagu

a kar§kedala fan maknanya, serta

memang sengaja memilih musik sebagai media komunikasi karena pasti akan
lebih mudah untuk menyampaikan pesan-pesan dengan bahasa yang mudah
dimengerti banyak orang (Formagz, 2012).

Keberanian Efek Rumah Kaca untuk mengangkat tema-tema yang
berbeda dengan arus industri musik pop saat ini banyak menuai respon positif,
salah satunya yang diungkapkan oleh mantan pemain keyboard band rock God
Bless yang juga dikenal sebagai pengarah musik, pencipta serta penggubah lagu,
Yockie Suryo Prayogo dalam wawancara dengan Rolling Stone Indonesia.

Menurutnya musik pop seharusnya membawa muatan yang bermanfaat bagi
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peradaban dan kebudayaan, namun yang terjadi saat ini musik banyak ditunggangi
kepentingan ekonomi dan politik sehingga mengabaikan aspek kebudayaan.

Anak muda sekarang tahunya main musik pokoknya harus ada duit,
terkenal, jadi selebritis. Selesai sampai di situ. Dia tidak bersentuhan
dengan aspek-aspek lainnya. Dia tidak bersentuhan dengan Nazaruddin,
Lapindo. Urusannya cuma ‘aku cinta padamu’, ‘aku ingin kamu’,
‘sayangilah aku’, ‘cintailah aku’, urusannya cuma sebatas itu aja
(Wirawan, 2011). :

Sedangkan b i band-ba k -mengikuti arus industri semacam

nd yanﬁyti

orang-ofang yafig mendengar dan

Kmati & yang:mereka bicarakan.

benar dapat bermanfaat bagi kit eemWrroh agz, 2009).

Kekuatan pada lirik serta musik yang dimiliki band indie ini terbukti
pada suksesnya album pertama, Efek Rumah Kaca (2007) dan Kamar Gelap
(2008) yang terjual pada kisaran 6000-7000 keping (Stepmagz, 2010). Kedua
album ini berhasil menarik perhatian banyak media dibuktikan dengan banyaknya
radio yang memasukkan lagu mereka dalam daftar lagu. Berbagai majalah
referensi musik di Indonesia serta banyak blog di media online memberikan
respon yang positif atas kedua album ini. Pendengarnya pun beragam dari

komunitas indie, kalangan anak sekolah SMP dan SMA, mahasiswa, aktivis,

pengamat musik, sesama musisi, seniman, hingga kalangan umum, meskipun
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dalam liriknya band indie ini selalu berusaha menggunakan kata-kata bahasa
Indonesia yang jarang digunakan dalam lirik lagu-lagu pop, seperti yang diulas
dalam majalah online Stepmagz, “Kekuatan utama trio ini ada pada sektor lirik

yang semuanya menggunakan bahasa Indonesia baku dan lugas tanpa adanya

kesan puitis” (Stepmagz, 2010).

Udara’. Bagi vokalis band indie ini, Cholil Mahmud yang memang dekat dengan
Kontras—organisasi HAM bentukan Munir, sosok Munir memang menjadi
tauladan karena usahanya yang tak kenal lelah dalam membela hak rakyat kecil
sesama hidupnya (Indonews, 2011). Penghasilan RBT lagu ‘Di Udara’ mereka
sumbangkan untuk membantu kegiatan Kasum (Komite Aksi Solidaritas untuk
Munir). Perhatian mereka yang besar terhadap masalah-masalah sosial yang ada di
Indonesia, termasuk masalah korupsi terlihat saat mereka setuju untuk bergabung

dalam acara Konser Gerakan Anti Korupsi yang diselenggarakan oleh ICW pada
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tahun 2010. Bahkan band indie ini sempat mengisi rubrik khusus seputar pemilu

di koran Kompas sejak Januari 2009 hingga menjelang pemilu, setiap hari Sabtu.

11.1.3. Profil anggota

Nama : Cholil Mahmud

Tempat/Tangg

Nama : Adrian Yunan Faisal

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta/16 Maret 1976

Pendidikan terakhir : S1 Instrumentasi
Pekerjaan : Teknisi Kalibrasi
Posisi di band : Bass, vokal latar
Referensi Musik : Stone Temple Pilot, Sting

Referensi Lirik : Puisi dan Novel
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Nama

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta/13 Agustus 1976
Pendidikan terakhir : D3 Akademi Radio dan Televisi

Pekerjaan

Posisi di band : Drum, vokal latar

: Akbar Bagus Sudibyo

: Session Player

Single “Melankolia’ (Album Kompll 1 Paviliun Do Re Mi, 2006,

Nlllun R

Single ‘Di Udara’ ( days of Yesterdays, 2006,
Full album ‘Efek Rumah Kaca’ (2007, Paviliun Records)

Single ‘Jatuh Cinta itu Biasa Saja’ (Album Kompilasi Valentine’s
Love Songs, 2008, Hai Magazine)

Single ‘Hujan Jangan Marah® (Album Kompilasi Siaga Bencana,
2008, Electrified Records)

Full album “Kamar Gelap® (2008, Aksara Records)

Single ‘Hilang® (Album Kompilasi PEACE, 2010, Amnesty

International)
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11.1.5. Penghargaan:
1.  Rookie of The Year 2008 - Rolling Stone Indonesia
2. Hot & Freaky 2008 - Trax Magazine

3. Nominator Anugerah Musik Indonesia (AMI) Award 2008

4.  The Best Cutting Edge 2008 - MTV Music Award

Situasi penegakan HAM di Indonesia dari tahun ke tahun sejak adanya
reformasi belum mengalami kemajuan yang signifikan. Adanya kemajuan dalam
standar hukum HAM baik di tingkatan nasional maupun di tingkatan internasional
(ratifikasi), yang diulas dalam laporan tahunan situasi HAM di Indonesia
sepanjang tahun 2011 yang diberi judul Compang-camping Hak Asasi sepanjang
2011 (Kontras, 2011). Kemajuan ini memang banyak melahirkan pujian dari
dunia internasional, namun nyatanya tidak terjadi implementasi di lapangan.

Selama ini isu tentang penegakan HAM selalu menjadi alat membangun

citra pemerintah, dikala kampanye pemilihan presiden muncul janji untuk
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menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran HAM yang telah terbengkalai bertahun-
tahun, namun pada kenyataannya sampai saat ini berbagai alasan dilontarkan oleh
pemerintah untuk mangkir dari tanggungjawabnya. Bagi pemerintah lebih penting
mengamankan posisinya dengan tidak melakukan tindakan tegas untuk
menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran HAM vyang dapat melindungi para

pelakunya.
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Tabel 1. Kasus Pelanggaran HAM yang Macet di Komnas HAM dan Jaksa Agung

No. Kasus Tahun | Jumlah Konteks Penyelesaian Keterangan
Korban
1 Talangsari 1989 803 Represi terhadap | Komnas HAM | Salah seorang yang diduga
Lampung sekelompok  komunitas | membentuk KPP | paling  bertanggungjawab
muslim  di ~ Lampung | tahun 2001, tim | menjabat Kepala BIN
Tengah yang dituduh | pengkajian di | sehingga sulit tersentuh
sebagai GPK  ekstrim | tahun 2004 dan
kanan 2005
2 Penembakan 1998 685 ¢ aparat | Komnas HAM | Vonis  terlalu ringan,
mahasiswa adap asisv embentuk KPP | terdakwa hanya aparat
Trisakti Trisakti yang sedang | dan hasilnya | rendah di lapangan, tidak
onstrasi. / telah diserahkan | menyentuh pelaku utama.
e “f‘H, olak a Agung | Komnas HAM telah
§ ‘ ektiasaan | pada 20 membuat KPP (TSS) dan
pe A’f}:; telah dimajukan ke
osial di Jakartazi s Kejaksaan Agung (2003),
Indonesia“™ =% namun sampai sekarang
belum berabjak maju. DPR
menyatakan tidak terjadi
pelanggaran HAM berat.

3 Mei 1998 1AM | Jaksa Agung
menjadi |Emeémbentuk’ KPP | mengembalikan lagi berkas
peralihan f=dan ilnya | ke Komnas HAM dengan

“=jitelah disgrahkan | alasan tidak lengkap. Tidak
ke Jaksa Agung | ada perkembangan lebih
lanjut.

4 Semanggi | D atas nas HAM | Jaksa Agung

_ |} mahasiswa yang mengle embentuk KPP | mengembalikan lagi berkas
SidangIstimewa MPR dan hasilnya | ke Komnas HAM dengan
: : _ telah diserahkan | alasan tidak lengkap. Tidak
ke Jaksa Agung | ada perkembangan lebih
pada 2002 lanjut. DPR menyatakan
tidak terjadi pelanggaran
HAM berat.

5 Semanggi Il 1998 228 Represi TNI atas | Komnas HAM | Jaksa Agung
mahasiswa yang menolak | membentuk KPP | mengembalikan lagi berkas
uu Negara dalam | dan hasilnya | ke Komnas HAM dengan
Keadaan Bahaya telah diserahkan | alasan tidak lengkap. Tidak

ke Jaksa Agung | ada perkembangan lebih
pada 2002 lanjut. DPR menyatakan
tidak terjadi pelanggaran

HAM berat.
6 Penculikan 1998 23 Penculikan dan | Komnas HAM | Jaksa Agung menyatakan
Aktivis 1998 penghilangan paksa bagi | membentuk KPP | tidak akan  melakukan
aktivis pro demokrasi oleh | dan hasilnya | penyidikan atas kasus ini

TNI

telah diserahkan
ke Jaksa Agung
pada 2006

karena belum ada
pengadilan HAM Adhoc.

Sumber: (Kontras, Data Pelanggaran HAM di Indonesia)
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No. Kasus Tahun | Jumlah Konteks Penyelesaian Keterangan
Korban
7 Wasior April- 117 Masyarakat menuntut | Berkas KPP
Oktober | orang | ganti rugi atas tanah | HAM telah
2001 adat—termasuk kayu- | diserahkan ke
kayunya yang dikuasai | Kejaksaan
perusahaan  penebangan | Agung 2004.
kayu PT. Dharma Mukti
Tuntutan
8 Wamena

HAM di Indonesia pada tahun 2011 menyatakan bahwa, “Adanya Pengadilan

Militer pada kasus Trisakti dan Semanggi II, dianggap telah adanya pengadilan.”

(Kontras, Catatan HAM 2011, 2011, hal. 11).

Selain itu alasan lain yang selalu diulang-ulang adalah belum adanya

Pengadilan HAM ad hoc yang bisa dibentuk atas Keputusan Presiden (Keppres)

yang bermula dari ususlan DPR. Alasan-alasan ini membuat Kejaksaan Agung

semakin memperlambat penyelesaian kasus pelanggaran HAM di Indonesia.

Menurut Indria Fernida, Wakil | Koordinator KontraS, seperti yang dimuat dalam

berita Kompas dengan judul KontraS: Tumtaskan Pelanggaran HAM Masa Lalu,
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“Kasus pelanggaran HAM masih jalan di tempat. Pemerintah masih menolak
pertanggungjawaban kejadian di masa lalu.” (Kompas, 2011).

Menganggapi hal tersebut korban dan keluarganya terus berusaha unutk

mendesak pihak-pihak yang berwenang untuk mengambil tindakan yang sesuai

dengan fungsi masing-masing. Jaksa Agung didesak untuk melakukan penyidikan,

menyelesaikan pengkajié

komunikasi dengansinstitusinlai isian, Komnas HAM, TNI, Presiden

dilakukan sejak tahun i ini dila a@atuny adalah untuk terus
adlap

s-kasus ini. Begitu

menuntut hak mereka ‘dr
pemerintah untuk melindungi hak asasi warga negaranya. Makin hari makin
banyak pelanggaran HAM baru yang terjadi di Indonesia, seperti yang berkaitan
dengan keyakinan beragama. Kaum minoritas di negara ini sering mendapatkan
tekanan dan menjadi korban kejahatan, yang akhirnya tidak mendapatkan keadilan
dalam penyelesaiannya. Maraknya konflik di daerah-daerah seperti Papua dan
Poso seperti tanpa akhir dan hanya menjadi bom waktu yang bisa meledak kapan
saja.

Bagi para pejuang HAM di Indonesia, nasibnya pun tidak lebih baik dari

para korban yang mereka bela. Bukti nyata atas tidak adanya perlindungan
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pemerintah terhadap para pejuang HAM adalah pembunuhan terhadap Munir.
Hingga kini belum ada kejelasan dalam kasus ini, belum terungkapnya dalang
sebenarnya dari kasus Munir. Masih terlalu banyak kejanggalan yang menutupi
kasus ini. Bukan tidak mungkin kejadian serupa dapat terulang kembali terhadap

orang lain. Padahal presiden Susilo Bambang Yudhoyono pernah mengatakan

akan menyelesaikan k ini, tapi hingga sekarahg kata-kata tersebut hanya

enempuh berbagai jalan untuk

mendapatkan apa yang mereka minta, salah satunya dengan mencari dukungan
dari berbagai lembaga HAM di tingkat internasional yang diharapkan membantu
mendorong pemerintah untuk menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran HAM di
Indonesia. Tapi hal ini juga belum dapat membuahkan hasil, karena pemerintah
lebih mementingkan pencitraan Indonesia sebagai negara yang menghormati

HAM tapi sebenarnya tidak ada pelaksanaan yang konkrit.
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11.3. Kasus Penculikan dan Penghilangan Paksa Aktivis 1997-1998
Lagu ‘Hilang’ menceritakan mengenai kisah perjuangan keluarga korban
penculikan dan penghilangan paksa para aktivis pro demokrasi 1997-1998. Pada

tahun 1997-1998 terjadi peningkatan operasi represif rezim Orde Baru dalam

upaya pembersihan aktivitas politik yang berlawanan dengan Orde Baru. Operasi

untuk membebaskan sembilan aktivis yang kemudian berhasil kembali dalam
keadaan hidup setelah sempat mengalami penyekapan dan penyiksaan. Sedangkan
seorang lagi korban atas nama Leonardus Nugroho (Gilang) ditemukan selang tiga
hari setelah menghilang, di Magetan, Jawa Timur dalam keadaan meninggal

karena luka tembak di tubuhnya.



Tabel 2. Data Korban yang Masih Hilang

No Nama Waktu Hilang

1  Deddy Hamdun Hilang di Jakarta pada 29 Mei 1997

2 Hendra Hambali Hilang saat kerusuhan di Glodok,
Jakarta, 15 Mei 1998

3 Herman Hendrawan AFI Jakarta, 12 Maret 1998

4 Ismail ‘ LHiIan di Jakarta pada 29 Mei 1997

L -afd @TNN

* RS gyt

6 V\,val %? fmng %a pad¥9 Mei 1997

7 ‘W@Anugfh Ithl% di Jak%padaSMaret 1998

8 ‘ HP di Jmpada f April 1997

)
9 S‘/at @ f lo pa@ Februll 1998
10 UWWlahaan 'Dicun?k Vn 14 Mei 1998
e |

11 Wiji ThuW H py.'» Jak@rta pada Mei 1998

12 Yadin Muhidin ‘ﬁilan'g di Jakarta saat kerusuhan 14
Mei 1998

13 Yani Afri (Rian) Hilang di Jakarta pada 26 April 1997

Sumber: Olahan peneliti
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Jumlah korban tersebut menyisakan 13 orang yang hingga saat ini belum

kembali dan belum jelas bagaimana nasib yang menimpa mereka. Hingga saat ini

penyelesaian kasus ini masih berhenti tanpa kejelasan. Menurut laporan dari

KontraS, kasus penculikan dan penghilangan paksa para aktivis 1997-1998 ini

memang sudah pernah sampai ke pengadilan, tapi vonis yang dijatuhkan rendah,

pengadilan bersifat eksklusif, tidak menyentuh pelaku utama dan hingga saat ini
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sebagian aktivis masih belum diketahui keberadaannya (Kontras, Persoalan
Penting Hak Asasi Manusia di Indonesia).

Kasus ini telah sampai di pengadilan, namun yang mendapatkan
hukuman hanya Tim Mawar yang dikenal sebagai tim eksekutor di lapangan.

Sayangnya lagi, pengadilan yang diadakan untuk menyelesaikan kasus ini

berkesan eksklusif da ak bisa menyentuh aktor-@ipalik kasus penculikan dan

Hingga saat ini masih belum ada kelanjutan mengenai kasus ini.
Keluarga korban setelah mengalami beberapa tahun usaha pencarian, dan karena
seringnya bertemu akhirnya tergabung dalam organisasi IKOHI (lkatan Keluarga
Orang Hilang). Ikohi ini digagas oleh Alm. Munir semenjak diadakannya proses
pencarian korban yang sering mempertemukan keluarga korban yang berasal dari
berbagai daerah di Indonesia seperti Jepara, Solo, Bangka, Probolinggo dan
banyak lagi.

Keluarga korban yang tergabung dalam Ikohi ini sering mengadakan

pertemuan untuk melakukan advokasi serta terus berusaha untuk mendorong
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pemerintah menyelesaikan masalah ini karena sudah bertahun-tahun lamanya
penyelesaian masalah ini hanya diwacanakan tanpa ada realisasi. Meskipun
merasa lelah namun mereka tidak pernah berniat untuk berhenti berjuang, seperti
yang disampaikan Mugiyanto, "Korban harus menjadi pelaku perjuangan, bukan

obyek pasif yang berdiri di belakang dan berserah pada lembaga HAM. Tidak

Bagi Mugiyan ivis yang“berhasil kembali dengan

selamat, salah Satu kek esary i ' tanpa kenal lelah

korban pertalian

Kamisan pertama dilakukan pada 18 Januari 2007, hingga saat ini. Namun
sayangnya aksi Kamisan yang telah berlangsung cukup lama ini juga belum
membuahkan hasil, bahkan sempat mengalami ancaman akan dibubarkan seperti
yang diberitakan oleh Kompas.com, “Sejumlah pegiat aksi diam di depan Istana
Negara, Jakarta, mengaku mendapat ancaman bahwa kegiatan yang dilakukan
para korban kekerasan yang biasa disebut "aksi Kamisan™ itu akan dibubarkan

polisi.” (Kompas.com, 2008).



70

Gambar 4. Salah Satu Aksi Kamisan untuk Memperjuangkan Nasib Korban
Penculikan dan Penghilangan Paksa Para Aktivis 1997-1998.

Plaza de Mayo, Buenos ‘Ai ina. i g kemudian menjadi aktivis
HAM ini mulanya hanya melakukan protes atas hilangnya anak-anak mereka
selama masa perang yang dikenal dengan nama Dirty War (1976-1983). Mereka
berkumpul setiap hari Kamis dengan menggunakan syal putih dengan bordiran
nama anak mereka, yang dililitkan di kepala masing-masing sebagai simbol anak
mereka yang telah menjadi korban. Aksi yang berlangsung selama 25 tahun ini
akhirnya mendapatkan perhatian dari pemerintah dan dilakukan pengusutan kasus
ini hingga tuntas (Paramadinamagazine.com, 2009). Aksi ibu-ibu Plaza de Mayo
ini sangat fenomenal, hingga dikenal di seluruh dunia dan banyak diapresiasi oleh

musisi dunia yang membuat lagu tentang perjuangan mereka, antara lain Sting



71
yang membuat lagu dengan judul ‘They Dance Alone’ dan band aliran rock U2
dengan lagu “Mother of the Disappeared’ (Wikipedia, 2012).

Hingga saat ini, 14 tahun setelah terjadinya penculikan dan penghilangan
paksa para aktivis 1997-1998, pemerintah masih diam tanpa melakukan tindakan

apapun serta banyak berdalih, meskipun DPR telah mengajukan empat

rekomendasi berkaitang®dengan penyelesaian kasu

ebagai beri m& .

erekopm epada Prﬁ%tuk me

= YAS
2

ini yang dikirim sejak 30

September 2009,

bentuk Pengadilan

Ja

institusi

memberikan kompensasi terhadap keluarga korban yang hilang.
4.  Merekomendasikan kepada pemerintah agar segera meratifikasi
Konvensi Anti-Penghilangan Paksa sebagai bentuk komitmen dan
dukungan untuk menghentikan praktek Penghilangan Paksa di
Indonesia (Detik.com, 2011).
Utomo, ayah dari Petrus Bima Anugrah, salah satu korban yang masih
hilang berpendapat, kasus penghilangan paksa adalah kejahatan yang
berkelanjutan, selama korban masih belum ditemukan, maka selama itulah negara

melakukan tindak kejahatan kemanusiaan terhadap para korban (Detik.com,
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2011). Ikohi telah menyatakan sikap tegas menolak ajuan rekonsiliasi. Mereka
tidak akan bersepakat damai dengan para pelaku setelah selama ini dibiarkan
menikmati hidup meskipun telah bersalah. Meskipun ada rekonsiliasi, ada syarat
yang harus dipenuhi. Para pelaku harus menjelaskan bagaimana kejelasan nasib

13 orang hilang tersebut, sekarang berada dimana, jika telah meninggal dimana

mereka dikuburkan. S itu rekonsiliasi bukan rti mereka bebas dari jerat

hukum pidana. Iko n tegas menyatakan,

“Kebenaran harus dlungkap dan dlbllktlka]l d1 pengadJlan Kami masih sangat

yakin bahwa setiap”ti kejahatan haru da huk a. ‘Every single crime
must be punished. Ke % Kalau tld ma akan berulang. Kami

masih yakin bahwa huku:man bisa menimbulkan efekJera (Kempas.com, 2011).
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BAB 111

ANALISIS SEMIOTIK MUSIK DAN LIRIK

LAGU BERJUDUL ‘HILANG’

.! Iisis
: ama;/.%; nali
B.3..8.

irik d%usik

dipisahkan dalam proses 'pema ini"sehin iantara keduanya tidak

I11.1. Analisis Lirik Lagu
111.1.1. Makna Denotasi Verse 1 dan 2

Verse 1

Rindu kami seteguh besi
Hari demi hari menanti
Verse 2

Tekad kami segunung tinggi
Takut siapa semua hadapi

Kami, tokoh dalam lagu ini merasakan rindu yang teramat sangat
terhadap sesuatu atau seseorang yang sangat diharapkan untuk dapat bertemu.

Perasaan rindu ini digambarkan seperti teguhnya besi, yang membuat ‘kami’
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mampu untuk menunggu berhari-hari selama waktu berlalu. Kami memiliki
kemauan yang keras yang digambarkan setinggi gunung dalam menghadapi
siapapun, apapun yang mungkin menghadang mereka untuk bertemu dengan yang

mereka rindukan tanpa rasa takut sedikitpun.

111.1.2. Makna Kon erse 1dan 2
okoh yang digunakan

dalam lirik bagian ini dlsebut dengan ‘kami’, yang merupakan sebutan bagi
-

yan@mhkl ¢esamaan.’

ga |A
anp é&jen ra--

kunjung usai.

Kalimat pertama yang berbunyi ‘Rindu kami seteguh besi’
menggambarkan bagaimana keluarga korban merasakan keinginan yang kuat
untuk dapat bertemu kembali dengan para korban yang hilang. Untuk
menunjukkan seberapa kuat perasaan rindu yang menggebu tersebut diibaratkan
seperti teguhnya besi. Penggambaran ini dipilih karena besi merupakan salah satu
jenis logam yang memiliki kekuatan besar, terutama jika dilihat dari salah satu
sifatnya yaitu memiliki titik lebur mencapai panas 1538° C.

Hal ini sesuai dengan perasaan rindu yang dirasakan keluarga korban

yang memberikan mereka kekuatan untuk menanti hari demi hari dengan siksaan
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batin hingga saat ini terhitung 14 tahun berlalu, seperti yang tergambar dalam lirik
kalimat kedua, ‘Hari demi hari menanti’. 14 tahun bukanlah waktu yang sebentar,
berbagai upaya telah mereka lakukan namun yang sampai sekarang mereka terima
hanyalah rasa kecewa dan lelah.

Setelah penculikan dan penghilangan paksa yang menimpa ke-13 korban,

keluarga korban tent mengalami berbagali

sy

yang pa g sela a 14 tahu%anpa
' >

nasib keluarg mer@sa lelah dan kecewa wajargdirasal
sesuai kodr , A i ye i
f;ég; ==

litan. Dari sisi psikologis,
keluarga korban m. Terutama siksaan

akibat penanti a kejelasan tentang

keluarga korban

Ikohi dalam

tahu bagaimana nasib keluarga mereka yang menjadi korban, apakah masih hidup,
jika masih hidup, kembalikan mereka. Jika sudah meninggal, dimana jenazah
mereka dikuburkan. Permintaan sederhana yang sangat bisa diwujudkan oleh
siapapun pemimpin negara ini. Namun hingga saat ini tidak ada usaha apapun
yang dilakukan, tidak ada kejelasan nasib korban. Hal inilah yang menimbulkan
rasa lelah dan kecewa terus menerus, meski tidak menyurutkan semangat untuk
terus berjuang.

Selain masalah kondisi psikologis yang menyiksa keluarga korban, dari

segi ekonomi pun banyak masalah yang dihadapi. Menurut Mugiyanto lagi, dalam
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wawancara dengan Kompas.com, “Sebagian keluarga korban berasal dari kelas
menengah ke bawah. Mereka berjuang penuh semangat meski kemiskinan melilit
hidup mereka.” (Kompas.com, 2011).

Beberapa keluarga korban juga ada yang kesulitan untuk membiayai

sekolah anak-anak mereka, karena yang menjadi korban penculikan dan

penghilangan paksa tumpuan perekonom mereka. Hingga saat ini

keluarga korban

dituturkannya, * Seharusnya negara yang menyediakan untuk kami yang menjadi
korban atas perbuatan negara. Im yang membuat kami semakin kecewa.”
(Kompas.com, 2011).

Pada kalimat ketiga ‘Tekad kami segunung tinggi’, keluarga korban
digambarkan memiliki kemauan atau kehendak yang besar, kebulatan hati setinggi
gunung. Penggambaran ini dipilih untuk membuktikan bahwa dalam melakukan
berbagai aksi menuntut penyelesaian kasus penculikan dan penghilangan paksa
tahun 1997-1998 keluarga korban tidak pernah takut. Mereka siap menghadapi
halangan dalam bentuk apapun, serupa dengan gunung yang merupakan dataran
tertinggi yang ada di muka bumi ini, tidak ada dataran lain yang lebih tinggi dari
gunung, demikian pula tekad keluarga korban tidak dapat dikalahkan dengan

kesulitan apapun yang merintang.
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Dalam kalimat keempat bait pertama yang berbunyi “Takut siapa semua

hadapi® digambarkan bagaimana keluarga korban menghadapi segala rintangan
tanpa rasa takut. Selama 14 tahun sejak terjadinya penculikan dan penghilangan
paksa yang menimpa ke-13 korban, keluarga telah berusaha dengan berbagai cara
untuk menuntut kejelasan dan penyelesaian kasus ini. Meski sempat digelar
oleh Dewan Kehormatan

penyelidikan di dalamgttbu TNI yang dilaksanakan

Perwira (DKP) yang IaWr@ erhadap®™Rangkostrad Letjen TNI
Prabowo Subianto dagmn Kopass May%l Muehdi Purwopranjono.

Hasil sidang DKP @an merr ikan Letjenal PraBowo Subianto dari

judul ‘Kasus Penculi dan Penghilangan Paksa, Riwayatmu Kini?”.

Hasil penyelidi i Pj ngnya tidak dipublikasikan serta
dilakukan secara tertutup. Selain itu setahun setelah hilangnya korban, dilakukan
Pengadilan Militer oleh Mahkamah Militer. Pengadilan ini digelar untuk
mengadili 11 terdakwa anggota Kopassus yang tergabung dalam Tim Mawar yang
dikenal sebagai eksekutor penculikan korban. Namun ternyata Pengadilan Militer
ini tidak dapat memenuhi rasa keadilan yang diminta keluarga korban karena
empat terdakwa yang dijatuhi hukuman dalam kasus ini ternyata malah
mendapatkan promosi kenaikan jenjang karir dalam dinas kemiliteran. Selain itu
Pengadilan Militer ini tidak menyentuh pimpinan yang bertanggungjawab dalam

operasi yang dilakukan Tim Mawar.
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Di lain pihak, KontraS dan keluarga korban terus berjuang demi
penyelesaian kasus ini dengan mendesak Komnas HAM untuk melakukan
penyelidikan atas kasus ini. Namun karena berbagai alasan politis, penyelidikan
baru dilakukan pada tahun 2005-2006. Hasil penyelidikan kemudian diserahkan

pada Jaksa Agung untuk dilanjutkan ke proses penyidikan. Tetapi Jaksa Agung

paripurna DPR RI. Ada
Orang Hilang, yaitu:

1.  Merekomendasikan kepada Presiden untuk membentuk Pengadilan
HAM Adhoc.

2. Merekomendasikan kepada Presiden serta segenap institusi
pemerintah serta pihak-pihak terkait untuk segera melakukan
pencarian terhadap 13 orang yang oleh Komnas HAM masih
dinyatakan hilang.

3. Merekomendasikan kepada Pemerintah untuk merehabilitasi dan

memberikan kompensasi terhadap keluarga korban yang hilang.
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4.  Merekomendasikan kepada pemerintah agar segera meratifikasi

Konvensi Anti-Penghilangan Paksa sebagai bentuk komitmen dan

dukungan untuk menghentikan praktek Penghilangan Paksa di
Indonesia

Rekomendasi tersebut kemudian disetujui secara aklamasi dalam sidang

paripurna tanggal 28¢S€ptember 2009. Rekomendasi ini merupakan keputusan

karena DPR adalah L(_Q Tinggi Neg laksanakan mandat rakyat.

sej@rimka kepada i gg tanggal 30 September

2 t id tA
Sadl ?BSI nt

mungkin akan muncul, namun keluarga korban akan terus berjuang tanpa rasa

takut.

111.1.3. Mitos dalam Verse 1 dan 2

Lirik dalam bagian verse 1 dan 2 ini setelah dilakukan analisis makna
konotasi, maka ada dua hal yang memiliki kaitan dengan mitos yang beredar
dalam masyarakat. Yang pertama adalah perumpamaan dalam kalimat pertama
verse 1, yang berbunyi ‘Rindu kami seteguh besi’. Perumpamaan kekuatan besi

sebagai penggambaran perasaan rindu keluarga korban ini bisa dikaitkan dengan
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penggambaran kekuatan besi yang dipercaya oleh masyarakat Jawa sejak dahulu.
Hal ini terlihat dalam penggambaran kekuatan yang dimiliki oleh tokoh wayang
Jawa, Gatotkaca. Gatotkaca merupakan tokoh yang memiliki kekuatan melebihi
tokoh wayang yang lain. Sejak lahir dia sudah dianugerahi kekuatan yang besar

hingga untuk memotong tali pusarnya saja harus menggunakan pusaka khusus

Gatotkac Arimbi. Arimbi adalah
putri dari Keraja i ani a a raksasa, oleh karena itu
putranya memiliki @ dibyoprono dalam buku

=]

lahir pada a falam pe angan f selama 13 tahun

Sumber: http://wayangku.wordpress.com/2008/10/13/raden-gatotkaca/
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Gatotkaca terkenal dengan kekuatan ‘otot kawat tulang wesi* yang berarti

berotot kawat dan bertulang besi. Gatotkaca berada di pihak Pandawa, dan dengan
kekuatannya banyak membantu Pandawa dalam perang Baratayuda. Gatotkaca
dengan kekuatannya tidak mempan dilawan dengan berbagai jenis senjata dan

pusaka. Sejak bayi dia telah direbus dalam kawah Candradimuka, dimana setiap

dewa di kahyangan melémparkan senjata mereka masing-masing yang kemudian

melebur dalam bae ‘ @%dlc dkan dalam buku Sejarah

Wayang Purwa:hasil tgl' j Mirago, yan%lp dalam blog Wayang Ku,

karena telah d ebufﬁx a uka it Gatotkaca memiliki urat

kawat, tulangybesi dg'gela- an dan duduk di
e S

atas awan ya &awan agai Kilat dan liar

Besi dalam cerita#€ a me satu kekuatan tubuhnya
yang luar biasa. Kuatnya yang membentuk tulang
membuatnya tidak memerlukan senjata apapun dalam bertarung. Sedangkan
dalam lirik kalimat pertama verse 1 lagu ini, kerinduan keluarga korban
digambarkan seperti kekuatan besi. Kuatnya perasaan rindu mereka membuat
mereka mempunyai kekuatan yang besar hingga mampu bertahan menanti selama
14 tahun tanpa kepastian.

Kaitan mitos dengan konotasi lirik bagian verse 1 dan 2 adalah pada
kalimat ketiga, yang menceritakan perumpamaan tekad keluarga korban dengan
tingginya gunung, vang liriknya berbunyi ‘Tekad kami segunung tinggi’. Tekad

keluarga korban dalam berjuang digambarkan seperti tingginya gunung. Gunung
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dalam kebudayaan Indonesia yang memiliki banyak sekali gunung, terutama di
pulau Jawa, memang sangat dekat dengan kehidupan manusianya. Gunung
dipercaya sebagai tempat bersemayamnya roh nenek moyang yang kemudian
didewakan oleh masyarakat Jawa. Oleh karena itu banyak sekali bangunan-

bangunan suci yang terletak di sekitar gunung. Kehidupan manusia yang tinggal

gunug memang selalu be

Hidup% di

lama melakukanpemujaan terhadap

di lereng maupun di aha selaras dengan keadaan

alam.

egeri  Cincin Api,

suku di Jawa yang hingga kini masih melakukan pemujaan terhadap gunung
adalah Suku Tengger di Jawa Timur. Masyarakat Tengger percaya jika mereka
telah mebangun hubungan yang harmonis dengan para dewa-dewa di Gunung
Bromo, maka mereka akan selamat dari bahaya bencana yang muncul dari gunung
tersebut.

Contoh lain dalam masyarakat Bali dan hubungan yang mereka jalin
dengan Gunung Agung. Masyarakat Bali juga selalu berusaha menjaga hubungan
baik dengan Gunung Agung, salah satunya dengan mendirikan Pura Tirtha Giri

Kusuma, yang merupakan pura tertinggi di lereng Gunung Agung. Ritual rutin
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diadakan sebagai bentuk penghormatan manusia terhadap gunung. Masyarakat
Bali meyakini bencana dari hanya bisa terjadi jika doa dan persembahan yang
diberikan kurang. Selama upacara terus mereka lakukan maka mereka akan
terlindungi.

Begitulah masyarakat Jawa dan Bali sejak dulu memandang istimewa

fenomena alam yang diSebut gunung. Tekad yang digambarkan setinggi gunung

sesuai untuk menceritaka ' ﬂ%k tertis'B
sti i ; unung%ta masyarakat yang tinggal

us selalu dipelihara dan

ditumbuhkanyagar s&'}asa itka ik berjuang bagi

keluarga korb i yang juga selalu

juang juga merupakan

Yang hilang menjadi katalis di setiap Kamis
Nyali berlapis

Mengingat sesuatu atau seseorang yang telah hilang, yang tidak ada lagi,
akan selalu menjadi katalis atau penyuntik semangat, yang menjiwai aksi yang
dilakukan di setiap hari Kamis. Aksi setiap hari Kamis ini dilakukan dengan

keberanian yang berlapis-lapis meski mengalami berbagai halangan.

111.1.5. Makna Konotasi Bridge 1
Lirik pada bagian bridge pertama ini dimulai dengan menyebut “yang

hilang’ untuk mermjuk pada ke-13 korban kasus penculikan dan penghilangan
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paksa tahun 1997-1998. Hilang secara definisi merupakan kondisi dimana sesuatu
dinyatakan lenyap, tidak ada lagi, tidak lagi terlihat. Mereka, ke-13 korban
meskipun hingga saat ini tidak diketahui dimana serta bagaimana keadaannya
namun bagi keluarga korban akan selalu menjadi penyemangat agar tidak pernah
berhenti berusaha. Hal ini dilakukan dengan menyebut para korban yang hilang

sebagai ‘katalis’. Katalis merupakan istilah dalam dunia kimia, dimana sering

menjadi sumber kekuata

berjuang.

Salah satu aksi yang dilakukan adalah aksi damai Kamisan. AKsi
Kamisan Indonesia merupakan gerakan melawan pelupaan atas nasib korban dan
keluarganya. Sebuah gerakan untuk terus memberi tekanan pada pemerintah agar
mau mengusut, menguak kebenaran dan keadilan bagi korban (Kontras, Lampiran
1 Aksi Kamisan).

Aksi ini dimulai pertama kali pada hari Kamis, 18 Januari 2007 yang
kemudian rutin dilakukan setiap hari Kamis selama satu jam dari pukul 16.00

WIB - 17.00 WIB di Lapangan Monas, di depan Istana Merdeka. Pemilihan waktu
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ini juga bukan sesuatu yang tanpa makna. Pada waktu-waktu tersebut kondisi
jalanan di Jakarta sedang padat sehingga aksi ini dapat digunakan sebagai
pembelajaran politik bagi warga Jakarta. Para peserta aksi Kamisan ini biasanya
berdiri diam ataupun berjalan mengelilingi Istana Merdeka dengan menggunakan

pakaian hitam sebagai simbol kedukaan serta kekelaman yang mereka rasakan,

berpayung hitam, dengafmenggunakan celemek

Kamis ibu-ibu yang kemudian dikenal dengan ibu-ibu Plaza de Mayo ini berunjuk
rasa di depan tugu kemerdekaan, di alun-alun Plaza de Mayo, tempat yang
dianggap sakral secara politik, di depan pusat kekuasaaan junta militer yang
berkuasa.

Aksi ibu-ibu Plaza de Mayo ini dimulai pertama kali pada 30 April 1977,
untuk menuntut tanggungjawab pemerintah atas hilangnya anak-anak mereka
semasa The Dirty War. Ibu-ibu ini mudah dikenali karena menggunakan atribut
kerudung kepala putih dengan bordiran nama-nama keluarga mereka yang hilang.

Lewat cara-cara inilah para ibu-ibu ‘luar biasa’ tersebut bisa menggedor rasa
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marah, sedih, simpati dan empati dari para publik luas, baik itu publik Argentina
maupun komunitas internasional (Kontras, Ibu-ibu Plaza de Mayo Argentina).
Gerakan ini kemudian banyak mendapatkan sorotan dari pubik dalam negeri

maupun luar negri karena konsistensi ibu-ibu ini dalam berjuang selama lebih dari

30 tahun meski dengan tindakan damai yang sederhana.

keamanan, namun keluarga korban selalu memiliki keberanian yang berlapis-

lapis. Munculnya satu halangan tidak akan mematikan semangat mereka.

111.1.6. Mitos dalam Bridge 1

Lirik bridge pertama yang berbunyi ‘Yang hilang, menjadi katalis, di
setiap Kamis® jika dilihat lebih dalam menyimpan penggambaran terhadap hak
perlawanan. Hak perlawanan adalah hak untuk berhadapan dengan tindakan-
tindakan yang secara kasar bertentangan dengan keadilan, terutama berhadapan

dengan pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia, menentang kekuasaan
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negara: dengan menolak ketaatan atau dengan memakai kekerasan (Magnis-
Suseno, 2003, hal. 157).

Hak perlawanan ini baru dibenarkan jika telah memenuhi dua syarat,

seperti yang diungkapkan Franz Magnis-Suseno, “Pertama, bahwa tindakan-

tindakan penguasa secara kasar bertentangan dengan keadilan. Dan kedua bahwa

Berhubungan dengan hak perlawanan, dalam bagian bridge pertama ini
diceritakan bahwa keluarga korban yang telah melakukan berbagai cara selama 14
tahun ini, akhirnya memilih untuk melakukan aksi diam Kamisan di depan istana
presiden sebagai bentuk menyuarakan hak perlawanan mereka. Jika dilihat lebih
jauh ke belakang, tindakan ini sebenarnya berkaitan pula dengan mitos tentang
hak perlawanan yang sebenarnya dilakukan oleh masyarakat Jawa, yang sudah
ada di Indonesia sejak jaman dahulu. Contoh nyatanya adalah dalam tradisi Jawa
ada dua cara untuk menyampaikan protes tehadap raja. Pertama adalah raja yang

meminta nasihat dari para pegawai tinggi di kerajaan. Kedua adalah rakyat yang
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merebahkan diri di alun-alun di depan kraton, dijemur matahari atau diguyur
hujan, untuk mohon perhatian raja atas penderitaan atau ketidakadilan yang
mereka derita. Selain cara tersebut, Franz Magnis-Suseno mengungkapkan bahwa,

kadang-kadang mereka juga mbedhol desa, meninggalkan tempat kekuasaan raja

itu dan membuka sawah di daerah lain (Magnis-Suseno, 2003, hal. 157). Namun

oleh keluarga korban dapat menjadi suatu tamparan keras. Bagaimana mereka
berdiri di depan istana setiap hari Kamis selama lima tahun ini sejak pertama
dimulai pada tahun 2007, tetapi selalu diabaikan. Padahal yang mereka tuntut
adalah hak asasi mereka sendiri.

Jadi sebenarnya secara tidak langsung lagu ini juga menceritakan tentang
mitos hak perlawanan yang dimiliki oleh rakyat terhadap penguasa, yang
sebenarnya telah ada sejak jaman kerajaan-kerajaan di Jawa, jauh sebelum
Indonesia merdeka, yang Kini terulang kembali dalam bentuk aksi Kamisan.

Selain itu dengan ikutnya lagu ini dalam album kompilasi bertaraf internasional
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yang diproduksi oleh organisasi HAM internasional Amnesty International, maka
kasus pelanggaran HAM di Indonesia terutama kasus penculikan dan
penghilangan paksa aktivis 1997/1998 ini bisa menjadi sorotan dunia

internasional.

Kami i apat digambarkan

sebagai ya. Api yang

P =y
berkobar memberikan semangat setiap kali ‘kami’ berdiri di depan istana untuk

2 e

melakukan aksi.

111.1.8. Makna Konot

Dalam bait ketiga ini kembali diceritakan bagaimana perasaan para
keluarga korban. Hal yang diungkapkan pada lirik bait ketiga yang berbunyi
‘Marah kami senyala api’ adalah mengenai rasa kemarahan yang digambarkan
menyala-nyala bagaikan api yang mampu membakar sekitarnya. Seperti diketahui
api sejak dulu merupakan reaksi kimia yang berguna bagi kehidupan manusia,
namun di satu sisi juga berbahaya jika tidak terkendali, bahkan dengan mudah
mampu membunuh manusia. Kemarahan yang besar digambarkan serupa api yang
berkobar. Kemarahan yang dirasakan manakala keluarga korban berdiri di depan

istana untuk melakukan aksi Kamisan seperti dalam kalimat kedua dalam bait
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ketiga ini, ‘Di depan istana berdiri’. Kemarahan ini muncul karena selama 14
tahun pemerintah tidak melakukan apapun untuk menyelesaikan kasus ini.

Mugiyanto berujar, Ikohi kadang merasa hilang akal, berbagai cara telah

dilakukan olehnya serta keluarga korban, termasuk aksi Kamisan yang telah

dilakukan selama lima tahun ini ternyata tidak dapat mengetuk hati Presiden

Yudhoyono untuk melua
ibu yang mengen

sengaja melakukan akgl |r|ka enda di i gar ditangkap polisis

yang berjaga d sana%wtl yang diungkap

pemerintahan, selain sebagai Suatu’ ngu an tempat tinggal kepala negara.
Selama ini negara telah melakukan pengabaian hak-hak korban serta keluarga
korban dengan tidak melakukan upaya apapun untuk menyelesaikannya. Hal
inilah yang menyulut kemarahan keluarga korban.

Pemerintah terkesan hanya berbasa-basi untuk menyelesaikan kasus ini.
Selain itu meski posisi Indonesia sebagai anggota Dewan HAM PBB, namun
hingga saat ini Indonesia belum meratifikasi Konvensi Internasional bagi
Perlingdungan Semua Orang dari Penghilangan Paksa (International Convention

for The Protection of All Persons from Enforced Disappearances). Konvensi ini

mulai disahkan oleh Majelis Umum PBB sejak 20 Desember 2006 dan mulai
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berlaku (enter into force) pada 23 Desember 2010 setelah Irak menjadi negara ke-
20 yang meratifikasi konvensi ini. Sampai dengan 25 Maret 2012, 31 negara telah
menjadi Negara Pihak, 91 negara telah menandatangani, termasuk diantaranya
Indonesia (Koalisi Indonesia Anti Penghilangan Paksa, 2012, hal. 2).

Pemerintah Indonesia yang diwakili oleh Menlu Marty Natalegawa

menandatangani konver ini pad 27 September 2020. Namun jika konvensi ini

Namun sayangnya pemidanaan di Indonesia sendiri belum memuat
tindakan penghilangan secara paksa tersebut sebagai sebuah tindak
pidana/kejahatan. Kalaupun KUHP mengatur klausula tentang
“penculikan”, klausula tersebut hanya menjelaskan sebuah tindak pidana
yang terjadi antara orang per orang/antar individu dan tidak
mengkonstruksikan adanya unsur “Negara/Penguasa” di dalamnya, yvang
tentunya berbeda dengan definsi penghilangan paksa dalam Konvensi ini.
Hal ini yang kemudian menjadi kendala dalam penyelesaian kasus
penghilangan paksa maupun menyeret para pelakunya untuk
bertanggungjawab (Koalisi Indonesia Anti Penghilangan Paksa, 2012,
hal. 6).

Dengan diratifikasinya konvensi ini serta diharmonisasikan dengan
regulasi tingkat nasional, maka perlindungan bagi korban dan keluarga korban

serta jaminan atas hak-haknya menjadi lebih jelas serta terfokus. Tanggung jawab
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pemerintah Indonesia untuk meratifikasi konvensi ini merupakan kewajiban
preventif untuk menghindari terulangnya kasus serupa serta mencegah terjadinya
praktek impunitas. Kewajiban preventif ini menjamin dimasukkannya tindakan
penghilangan paksa dalam mekanisme hukum pidana domestik.

Selain kewajiban preventif, pengesahan konvensi ini juga merupakan

kewajiban korektif Neg erutama bila telah terjadi kasus penghilangan paksa

seperti yang terjadi* @i nemi
melakukan in stigasj_. 'da d gda terj:% penghilangan paksa dan
eka @ertan n ab ke pe%lan 3

aemberi formasi da eluaWupun penasehat hukum

Indonesia Anti Penghilangan Paksa, 2012, hal. 19).

Jangan sampai pemerintah hanya memberikan janji-janji kepada keluarga
korban tanpa adanya kemauan untuk menepatinya. Hal tersebut nantinya akan
menjadi bumerang bagi posisi Indonesia di dunia internasional, salah satunya
seperti predikat Negara Gagal yang telah disematkan pada Indonesia. Menurut
daftar Indeks Negara Gagal 2012, posisi Indonesia memburuk, dengan menempati
peringkat ke-63 dari 178 negara di dunia.

Indeks yang disusun oleh lembaga riset nirlaba The Fund for Peace yang

bekerja sama dengan majalah Foreign Policy ini menyusun peringkat berdasarkan
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12 indikator yang menggambarkan stabilitas dan permasalahan yang harus
dihadapi oleh negara yang bersangkutan. Menurut berita yang dirilis harian
Kompas (20/06) dinyatakan, dalam posisi tersebut Indonesia masuk kategori
negara-negara yang dalam bahaya (in danger) menuju negara gagal. Ada tiga

indikator yang membuat posisi Indonesia memburuk dalam lima tahun terakhir,

yaitu Hak Asasi Manusi@ dan penegakan hukum, tekaman demografis, serta protes

seperti yang dimuat dalam harian Kompas (21/06), pemerintah belakangan ini
memang lemah dalam melindungi hak-hak sipil warga negara Indonesia dari
kekerasan, konflik sosial dan gangguan keamanan. Ridha menyarankan,
“Pemerintah hendaknya memperbaiki regulasi, sistem, dan kepemimpinan untuk

melindungi HAM.” (Kompas, 2012).

Sebaliknya pemerintah terlalu banyak melakukan penyangkalan
berkaitan dengan posisi buruk Indonesia terutama akibat indikator HAM serta
penegakan hukum. Seperti yang diungkapkan Menteri  Koordinator

Perekonomian, Hatta Rajasa, bahwa apabila tuntutan sebagian besar bangsa
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Indonesia terus meningkat dan belum terpenuhi, belum berarti Indonesia gagal
(Kompas, 2012).

Indria Samego, Peneliti senior Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia

menyatakan, “..Pemerintah tidak perlu melakukan eufimisme atau penghalusan

dengan mengatakan bahwa Indonesia bukan negara gagal, melainkan negara yang

sedang membangun.”

Menurutp , i emerintah saat ini adalah

Bagian verse iga ini ter Jari du@Bkalimat. Diantara dua kalimat
tersebut, terdapat peru eluarga korban setiap kali
berdiri di depan istana. Perumpamaan di kalimat pertama verse 3 ini
memperlihatkan bagaimana suatu kemarahan yang besar bisa dicerminkan dalam
nyala api. Penggambaran ini ternyata bukan suatu yang asal dibuat oleh pencipta
lagu. Namun memang sudah ada mitos yang bercerita tentang kemarahan yang
diasosiasikan dengan api.

Mitos mengenai kemarahan dan api ini tergambar dalam relief Candi
Penataran di Blitar, Jawa Timur. Relief yang bergambar api berkobar-kobar

mengandung suatu cerita dari jaman dahulu kala. Seperti yang diceritakan dalam

buku Hidup Mati di Negeri Cincin Api, relief ini menceritakan mengenai Kresna
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yang dikejar raksasa bernama Kalayawana. Dalam pelariannya Kresna melewati
tempat meditasi seorang brahmana bernama Wiswamitra. Sang raksasa,
Kalayawana dalam usahanya mengejar Kresna ternyata tidak melihat keberadaan

Wiswamitra, hingga menginjak brahmana tersebut. Wiswamitra yang merasa

terganggu meditasinya, kemudian marah dan dalam kemarahannya mengirimkan

111.1.10. Makna Denotasi Bridge 2

Yang hilang menjadi katalis di setiap Kamis
Nyali berlapis
Yang ditinggal tak ‘kan pernah diam

Mempertanyakan kapan pulang

Pada bagian bridge kedua ini terdapat pengulangan bridge pertama, yang
kemudian ditambah dengan dua kalimat baru.

Mengingat sesuatu atau seseorang yang telah hilang, yang tidak ada lagi,

akan selalu menjadi katalis atau penyuntik semangat, yang menjiwai aksi yang
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dilakukan di setiap hari Kamis. Aksi setiap hari Kamis ini dilakukan dengan
keberanian yang berlapis-lapis meski mengalami berbagai halangan.

Mereka yang ditinggalkan oleh sesuatu yang telah hilang berniat tidak
akan pernah diam, menyerah. Mereka akan selalu berusaha untuk berjuang,

mengajukan pertanyaan kapankah yang hilang akan kembali pulang untuk

berkumpul dengan me

Dua Kka ala idge pengulangan dari
agaimana keluarga

demi menuntut

yang hilang agar dapat berkumpul kembali dengan keluarganya. Hal ini sesuai
dengan Konvensi Internasional Bagi Perlindungan Semua Orang dari
Penghilangan Paksa (International Convention for The Protection of All Persons
from Enforced Disapperarances) terutama pada definisi cakupan siapa saja yang
bisa disebut sebagai korban serta mengenai hak-hak korban.

Cakupan definisi korban yang luas dimuat dalam Konvensi ini terutama
tertuang dalam pasal 24 (1), yang menyatakan bahwa korban adalah setiap
individu yang telah merasakan kerugian sebagai akibat langsung tindakan

penghilangan paksa, seperti dijelaskan dalam pasal 24 (1), “Untuk kepentingan
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Konvensi ini, “korban™ adalah orang yang hilang atau orang lain yang mengalami
kerugian sebagai akibat tindakan penghilangan paksa.” (PBB, 2005, hal. 11).

Orang lain yang dimaksudkan dalam pasal 24 (1) ini juga meliputi

anggota keluarga atau kerabat korban dan terkadang lingkaran komunitas yang

lebih luas yang mengalami kesedihan yang mendalam atau ketidakpastian yang

melingkupi penghilangaftersebut, ataupun teror etakutan akan keberulangan

R n@m%z,h
Selain fitu ca‘_ku .korba Jga Iebi%, hingga
§ >
V' ya u

saha mengadvakasi kasu%enghl angan paksa. Tak

melindungi para

tur enjadi k%akiba pembelaan yang

Konvensi ini juga
seperti tertuang dalam pasal 24 (2), “Setiap korban memiliki hak untuk
mengetahui kebenaran terkait dengan situasi penghilangan paksa, kemajuan dan
hasil proses penyelidikan dan nasib orang hilang. Setiap Negara Pihak harus

mengambil langkah-langkah vang diperlukan untuk hal ini.” (PBB, 2005, hal. 11).

Berkaitan dengan hak korban dalam pasal tersebut, maka negara sebagai
pemangku kewajiban hak asasi manusia harus “mengambil langkah-langkah yang
diperlukan” [Pasal 24 (3)] untuk mencari, menemukan,dan melepaskan orang

hilanh, dan, dalam kasus korban sudah meninggal, untuk menemukan,
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menghormati, dan mengembalikan jasad atau sisa mereka (Koalisi Indonesia Anti
Penghilangan Paksa, 2012, hal. 12).

Korban juga berhak untuk mendapatkan pemulihan dan kompensasi yang
wajar dan adil secara cepat yang meliputi aspek material dan psikologis [Pasal 24

(5)]. Selain itu negara memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa hak-hak

yang yang mereka in%

minta merupakan, hak asas

Aaaaaaaaaaa...aaaaaa...aaaaa.... (teriakan panjang)
Dedy Hamdun HILANG Mei 1997

Ismail HILANG Mei 1997

Herman Hendrawan HILANG Maret 1998
Hendra Hambali HILANG Mei 1998

M Yusuf HILANG Mei 1997

Nova Al Katiri HILANG Mei 1997

Petrus Bima Anugrah HILANG Maret 1998
Sony HILANG April 1997

Suyat HILANG Februari 1998

Ucok Munandar Siahaan HILANG Mei 1998
Yadin Muhidin HILANG Mei 1998
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Yani Afri HILANG April 1997
Wiji Tukul HILANG Mei 1998
HILANG

Lagu diakhiri dengan teriakan panjang yang kemudian disusul dengan
penyebutan nama-nama 13 korban kasus penculikan dan penghilangan paksa
1997-1998 disertai dengan : i enghilangnya mereka masing-

masing. Kata ‘hilang’ dlglmakan untuk menutup lagu ini, sesuai dengan judul

Kemudian mulai terdengar suara pemain bass Efek Rumah Kaca, Adrian

menyebutkan satu per satu nama korban yang hingga saat ini belum diketahui
nasibnya. Penyebutan nama-nama ini disertai dengan waktu perkiraan hilangnya
mereka. Daftar nama yang disebutkan dalam lagu ini sesuai dengan daftar nama
yang dirilis KontraS, seperti yang diungkapkan Efek Rumah Kaca dalam
wawancara dengan peneliti yang dilakukan melalui surat elektronik pada
26/07/2012:

Dengan daftar nama orang hilang, yang kami dapatkan dari KontraS itu,

kami ingin menunjukkan korban penghilangan yang sampai sekarang
tidak jelas nasibnya dan betapa membabi-butanya penguasa pada masa
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itu dengan tindakan represifnya terhadap para aktivis dan orang-orang
yang berdemonstrasi (Mahmud, Faisal, & Sudibyo, 2012).

Hal ini tidak mengherankan jika melihat kedekatan vokalis band Efek
Rumah Kaca dengan organisasi Kontras. Efek Rumah Kaca telah lama
berpartisipasi dalam acara peringatan meninggalnya Munir di kota Batu, terutama

karena salah satu lagu mere an untuk mengenang semangat

seorang Munir. Munir sendiri merupakan aktivis yang paling lantang berjuang

KontraS, pendapatan dan RBT lagu “Di Udara kami su:mbangkan untuk
KASUM (Komwww ini diinspirasi oleh
sosok Munir, dan kami pun sepal?al: menﬂEdJkam lagu itu untuk almarhum.”
(Azwir, 2011).

Selain itu, bagi vokalis Efek Rumah Kaca, Munir merupakan tauladan
yang nilai-nilai serta semangat perjuangannya harus dibawa ke wilayah pop agar
khalayak yang lebih luas bisa mengenalnya juga, bukan hanya di kalangan aktivis.
Melalui lagu yang diciptakan tentang perjuangan Munir serta lagu tentang kasus
penculikan dan penghilangan paksa ini Efek Rumah Kaca ingin menyampaikan
pesan pada masyarakat untuk berani serta mempunyai semangat untuk membela
orang-orang kecil. Sekaligus untuk terus memantau dan berusaha menekan
pemerintah agar segera menyelesaikan kasus-kasus ini sampai tuntas (Indonews,

2011).
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Setelah nama korban terakhir disebutkan, lagu ini ditutup dengan satu

kata yaitu ‘hilang® vang diucapkan dengan lantang, untuk mempertegas bahwa
orang-orang yang telah disebutkan namanya tadi hingga kini masih hilang dan hal
tersebut bukan untuk diabaikan, karena itu perlu diingatkan dengan keras, seperti

sebuah teriakan di telinga yang mulai tuli.

111.2. Analisis Musik
111.2.1. Makna Denatasi Musi ﬁnm&@
Sebelu mascp ele
pembagian struktur irik leng

Intro

musik berikut ini

P
cm B UFm (1%
Verse 1
’
Cm BP
Rindu kami setegt
Cm B®

Hari demi hari menanti

Verse 2

Ccm B” Fm
Tekad kami segunung tinggi
Ccm B® Fm
Takut siapa semua hadapi

Bridge 1
Am B° F Dm BP
Yang hilang menjadi katalis disetiap Kamis
B’m F

Nyali berlapis
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Interlude
cm B  Fm (1x)
Verse 3

Ccm B® Fm
Marah kami senyala api
Ccm B® Fm
Di depan istana berdiki

Bridge 2

Refrain

B°m Cm
Aaaa.... Aaaa.... Aaaa.... Aaaa....

Dedy Hamdun HILANG Mei 1997

Ismail HILANG Mei 1997

Herman Hendrawan HILANG Maret 1998
Hendra Hambali HILANG Mei 1998

M Yusuf HILANG Mei 1997

Nova Al Katiri HILANG Mei 1997

Petrus Bima Anugrah HILANG Maret 1998
Sony HILANG April 1997

Suyat HILANG Februari 1998

Ucok Munandar Siahaan HILANG Mei 1998
Yadin Muhidin HILANG Mei 1998

Yani Afri HILANG April 1997

Wiji Tukul HILANG Mei 1998

HILANG
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111.2.1.1. Intro
Intro merupakan bagian pembuka dalam sebuah lagu. Kata intro ini
berasal dari kata introduction yang bisa diartikan sebagai perkenalan. Bagian ini
dalam lagu berfungsi untuk mengatur suasana yang ingin disampaikan lewat

musik. Intro memiliki definisi sebagai berikut, “A passage usually in a slow

tempo, at the beginningf®T a movement or work and preparatory to the main body

of the form. Such_g

yang biasanya imain‘l_gan am ten rmulaan suatu irama dalam

erup§bagian ersiapanisebelum masuk pada bagian utama.

terseg’ﬂ ntra
P

kompleksitasnya)” (Dop=Michael Ra

simponi dan

Bentuk-bentt

Cm - BP — Fm sebanyak satt gitar dan bass di bagian akhir intro
dimainkan lebih pelan, digantikan dengan suara drum yang dimainkan dengan

lebih keras hingga terdengar dominan.

111.2.1.2. Verse 1 dan 2

Verse merupakan bagian awal penceritaan dalam suatu lagu. Verse bisa
didefinisikan sebagai, “Words and music preceding the chorus or refrain, which
constitutes the body of the song itself (kata-kata dan musik yang mendahului
chorus atau refrain, dimana terdapat tubuh dari lagu tersebut).” (Don Michael

Randel (ed), 1986, hal. 909).
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Verse biasa juga dikenal dengan istilah bait, dan berfungsi sebagai awal
penceritaan yang digunakan oleh pencipta lagu. Verse yang paling awal biasanya
mengandung melodi dasar, sedangkan verse yang berikuthya merupakan

pengembangan dari melodi tersebut. Bagian verse 1 dan 2 dalam lagu ini

menggunakan pola akor yang sama dengan bagian intro, yaitu Cm — Bb — Fm

empat k.ali, sesuai denganWbanyaknya kalimat dalam

bagian ini. Drum tefde wnﬂm%&kh Ka
ini. Suara vokal mulai, muncul dalai Jagian vg%dan 2%ini. Jenis suara dari
E§ %

at dalam verse 1 dan 2

111.2.1.3. Bridge 1

Bridge merupakan bagian penyambung, seperti halnya namanya. Bridge
ini berguna untuk menyambungkan dua bagian dalam musik yang berbeda.
Menurut The New Harvard Dictionary of Music, bridge bisa diartikan sebagai, “A
transitional passage whose primary function is to connect two passages of greater
weight or importance in the work as a whole. Such passages often embody a
modulation, as between the keys of the first and second themes of a work in sonata
form (bentuk perubahan yang fungsi utamanya untuk menghubungkan dua bentuk

yang lebih penting dalam keseluruhan karya musik. Dalam bentuk tersebut
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kadangkala terdapat modulasi, diantara kunci-kunci tema pertama dan kedua dari
sebuah bentuk sonata)” (Don Michael Randel (ed), 1986, hal. 113).

Bridge ini dapat berupa permainan alat musik tanpa suara vokal, maupun
dengan suara vokal atau lirik. Bridge ini bisa digunakan sebagai pembangun

emosi dalam lagu. Akor yang dimainkan dalam bridge pertama ini adalah Am —

cymbal sepanja

kalimat lirik d

dan 2.

111.2.1.4. Interlude

Interlude secara definisi merupakan bagian yang dimainkan diantara
bagian-bagian dalam sebuah komposisi, seperti yang dijelaskan dalam The New
Harvard Dictionary of Music, “Music played between sections of a composition or
of a dramatic work (Musik yang dimainkan diantara dua bagian dalam suatu
komposisi atau sebuah karya yang dramatis).” (Don Michael Randel (ed), 1986,
hal. 397).

Bagian interlude ini merupakan bagian yang memiliki pola yang hampir

sama dengan bagian intro, dari segi akor yang dimainkan, yaitu Cm — Bb — Fm
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dan dominasi suara drum pada akhir bagian interlude. Namun juga terdapat
beberapa pengembangan permainan gitar serta drum. Seperti hal-nya bagian intro,

pada bagian ini juga tidak terdapat suara vokal.

111.2.1.5. Verse 3

pendek dibandingkan®dengan bagian pertama yang

antarawer 2 -nya @dengan bagian verse 1 dan 2,
inkanese ola permai ang digunakan juga sama

Verse ketiga if

menggabungkan

akor yang di

111.2.1.6. Bridg

Berbeda denga
panjang dari sisi lirik
dengan bridge pertama, yaitu Am — BP — F — Dm — Bb — BPm — F yang diulang
sebanyak dua kali. Namun pada bagian bridge kedua ini terdapat sedikit
perkembangan permainan alat musik, seperti permainan cymbal pada awal
kalimat pertama pada bridge kedua ini, yang dimainkan lebih lama yaitu empat
ketuk. Seperti halnya pada bridge pertama, pada bridge kedua ini juga terdapat

permainan modulasi.
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111.2.1.7. Refrain
Bagian refrain ini merupakan bagian yang sering disebut dengan inti atau
klimaks dari sebuah lagu. Refrain sering disamakan dengan chorus, yang dari segi
arti memang memiliki keterkaitan. Refrain diartikan sebagai, “Text or music that

is repeated at regular intervals in the course of a larger form; also burden. In

music with text, in refr, poth text and music) typically recurs following each of

music of which are repeated after each verse or stanza, of changing text.(Refrain
atau pokok dari lagu yang mengandung bait, baik berupa teks maupun musik yang
diulang setelah masing-masing bait/stanza atau pada setiap perubahan teks).”
(Don Michael Randel (ed), 1986, hal. 163).

Bagian ini memang bagian yang paling berbeda dari segi musik, tidak
seperti bagian intro yang mirip dengan interlude, verse 1 dan 2 dengan verse 3,
dan bridge 1 dengan bridge 2. Nilai emosi yang biasanya ada pada bagian ini
memang lebih tinggi dibandingkan dengan bagian lain dalam lagu, bisa dikatakan

bahwa klimaks lagu terdapat pada bagian ini.
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Pada bagian refrain dimainkan akor Bbm - Cm - C# - Fm yang diulang
sebanyak enam kali. Suara vokal pada bagian ini hanya berupa teriakan panjang.
Baru pada pengulangan yang ketiga disamping suara teriakan dari vokalis juga
terdengar suara bassist Efek Rumah Kaca, Adrian mulai menyebutkan satu per

satu nama-nama orang yang hilang hingga akhir pengulangan keenam. Diakhir

pengulangan keenam gterdengar suara cymbal yangidimainkan selama empat

) el il mlﬂnﬂ. ) )
ketuk, kemudian diikuti dengan suara Adrian vang berkata “Hilang” sebagai
. L '"’/lcw

penutup lagu ink. Permainan musik 4 makin Ia@akin ras, kontras dengan
=

suara teriakangyang s dengan

(Va4
s

111.2.2. Makna Kono usik

penggunaan akor, dan perma edua, adalah dalam hal struktur
lagu yang di dalamnya dibahas pembagian struktur lagu serta bentuk komposisi
lagu. Band indie Efek Rumah Kaca yang beranggota tiga orang ini memang cukup
sederhana dalam hal alat musik yang digunakan dalam lagu-lagu karya mereka.
mereka hanya menggunakan tiga alat musik, yaitu gitar, bass dan drum yang
dimainkan oleh masing-masing personil. Sebenarnya dalam kaitannya dengan
permainaa akor lagu ini, ada alat-alat musik lain yang dapat menimbulkan

suasana atau kesan sedih yang lebih mendalam, misalnya dengan alat musik gesek

atau biola. Tapi alat musik tersebut tidak digunakan oleh band indie ini, dengan



109
salah satu alasan adalah memang karena alat-alat musik tersebutlah bidang yang

mereka kuasai, dan darinya mereka ingin menciptakan karya.

111.2.2.1. Makna permainan musik

Pada lagu ini terdapat tiga pola permainan akor yang sama yaitu:

Tabel 3. Pola permainan akor lagu “Hilang”

s 2 o 4
Pola ca® BEL Fieal FE7introffverse, 1 dan 2, interlude,
pertama N
Polakedua | Am — BR._F — Dr il 1 dan
30m— i >

Pola ketiga bm —fem — c# Refra

g | BPm 'E. C : A i
Sumber: Olahan peneliti =

e | (=]
Masi -masin%or me €san y@dapat ditimbulkan ketika

dimainkan, kesa ers t

pendengar, dikaitkan pula ‘@t ga aknang (erdapat pada lirik. Seperti yang
diungkapkan oleh salah satu @ enifme di SMA Negeri 1 Blitar, Yanu
Kristiono, yang diwawancarai peneliti sebagai berikut, “Misalnya lagu ini
(Hilang) dinyanyikan hanya bagian syair saja, orang akan sulit menerima, tapi
kalau sudah dipadukan dengan musik, maka akan lebih cepat menerima. Tujuan
musik ada disitu, untuk mempermudah menyampaikan perasaan yang ada dalam
lagu.” (Kristiono, 2012).

Berikut ini adalah penjelasan pemaknaan dari masing-masing pola akor

yang ada dalam lagu ini:
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111.2.2.1.1. Pola pertama: Cm —Bb— Fm

Tabel 4. Suggested interpretations of tonal symbolism from Carpentier, Rameau,
Hoffmann, and Lavignac (Interpretasi simbol bunyi yang disarankan oleh

Carpentier, Rameau, Hoffmann, and Lavignac)

Tonalities M.A. Carpentier e Hoffmann Lavignac
(Akor)

Tenderness

sad (kelembuta%ti),

Cm (C minor) Gloomy Somber (suram),
dramatic
(dramatis),
violent (bengis,
kasar)

Noble  (mulia),
elegant (molek),
gracious (sangat
ramah)

Bb (Bb mayor)

Morose
(murung),
sorrow
(dukacita),
energetic
(bertenaga)

Fm (F minor)

dipandang sebagai symbol. Ako ' pertama yang dimainkan adalah C minor, akor C
minor ini dapat menimbulkan kesan yang murung dan sedih. Selain itu akor ini

juga mampu untuk menggambarkan bentuk ratapan atau keluh kesah, seperti apa

yang dirasakan oleh keluarga korban. Akor yang kedua adalah Bb mayor dapat
digunakan untuk menggambarkan suatu kegusaran, kemarahan yang dipendam
oleh keluarga korban setelah sekian lama kasus ini tidak segera diselesaikan.
Selain itu akor ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan kekuatan yang
selalu dimiliki oleh keluarga korban dalam berjuang menuntut haknya. Sedangkan
akor yang ketiga, adalah F minor yang sering menimbulkan suasana murung,

penderitaan, keluh kesah serta sedih.
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Ketiga akor ini dikolaborasikan pada empat bagian lagu ini, yaitu pada

bagian intro, verse 1 dan 2, interlude dan verse 3. Keempat bagian ini adalah
bagian dimana Efek Rumah Kaca sebagai pencipta lagu ingin menceritakan
bagaimana perasaan yang dirasakan oleh keluarga korban, terutama jika dikaitkan

dengan makna yang terdapat pada bagian lirik, mulai dari rasa rindu yang

menceritakan apa

lalui musik yang

timbul-tenggelam ini seperti menggambarkan kemauan dari pemerintah yang
sering timbul-tenggelam dalam menyelesaikan kasus ini. Pemerintah terkesan
tidak teguh pada pendiriannya untuk memenuhi hak-hak warganegaranya. Selain
itu permainan drum ini juga dapat menggambarkan kelelahan keluarga korban
yang terus menerus berusaha membangun kekuatan dan semangat untuk berjuang,
namun selalu bertemu jalan yang tidak pasti.

Mengomentari permainan drum pada bagian ini, Yanu Kristiono melihat
bahwa permainan drum memang seperti itu, kemungkinan bertujuan untuk

memberikan suasana yang menegangkan (Kristiono, 2012). Dengan permainan
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seperti itu diharapkan menggambarkan perasaan keluarga korban yang berusaha

tetap kuat berjuang meskipun banyak rintangan.

111.2.2.1.2. Pola kedua: Am—-Bb —F-Dm-Bb-Bbm-F

Dalam pola yang kedua, yang dimainkan dalam bridge 1 (sebanyak satu

kali) dan bridge 2 (sebanyak dua kali) ini terdapat lima jenis akor, yaitu Am, BD,

F, Dm, dan BP Mmﬁ,@a ’

Tabel 5. Suggested i%etations tona mbﬂ&omc pentier, Rameau,

asi simbo i ghdisarankan oleh

Carpentier,

Tonalities Lavignac

(Akor)

Am (A minor) Simple

04 e aan), (sederhana), naive
(kesakitan ona) (naif), sad (sedih),
rustic (kasar)

BP (B mayor) | Magnificen RUS (kasar), | Noble (mulia),
(bagus  sekali), ["(k , s | spring like | elegant  (molek),
joyous (gembira) | (kemarahan) (seperti  musim | gracious (sangat

semi) ramah)

F (F mayor) Raging (marah) | Storm Passionate Pastoral (berkaitan
and quick | (keributan), rages | (penuh  gairah), | dengan pedesaan),
tempered (cepat | (kemarahan) dialogue rustic (kasar)
emosi) (obrolan)

Dm (D minor) Solemn (serius), | Sweetness (hal | - Serious  (serius),
and devout (taat) | yang manis), concentrated

sadness (berkonsentrasi)
(kesedihan)

Bbm (Bb Gloomy Gloomy song | ? Funereal (seram)

minor) (murung), (lagu yang and mysterious
terrible  (buruk | murung) (misterius)
sekali)

Sumber: (Nattiez, 1990, hal. 125-126)
Akor pertama yaitu Am atau A minor yang menimbulkan kesan penuh

kesedihan, luka dan kesengsaraan. Akor kedua yang dimainkan adalah Bb atau BP
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mayor yang menimbulkan kesan keributan dan kemarahan. Akor ketiga yaitu F
atau F mayor yang dapat menimbulkan kesan hampir serupa dengan akor kedua,
yaitu kemarahan. Ketiga akor ini dimainkan pada lirik bagian bridge:

Tabel 6a. Pola kedua dimainkan pada Bridge 1 dan 2

Am BP F

Yang hilang mepj (Bridge 1 dan 2)

yang harus dibangun berdasarkan lirik yang ingin disampaikan, hingga dapat
mewakili cerita tentang perasaan keluarga korban.

Akor keempat yaitu Dm atau D minor yang antara lain mampu

menciptakan suasana sedih, serius. Akor berikutnya adalah Bb, yang seperti telah
dijelaskan sebelumnya dapat membawa pendengar dalam perasaan kemarahan.

Jika dikaitkan dengan lirik pada bridge, maka:
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Tabel 6b. Pola kedua dimainkan pada Bridge 1 dan 2

Dm B°

disetiap Kamis (Bridge 1 dan 2)

Dm BP

Mempertanyakan
Sumber: Olahan peneliti

(Bridge 2)

Akor yang dipidinkan dalam kedua bagian diatas, mampu menimbulkan

dengan sepen

berlarut-larut.

adalah F atau F mayor yang seperti telah dijelaskan sebelumnya membawa
suasana kemarahan. Keduanya jika dikolaborasikan dapat mewakili perasaan
keluarga korban dalam menghadapi berbagai halangan yang menghadang mereka
dengan nyali atau semangat yang terus ada, untuk menuntut satu hal, kepulangan

mereka yang hilang hingga kini.
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Tabel 6¢. Pola kedua dimainkan pada Bridge 1 dan 2

B’m F

Nyali berlapis (Bridge 1 dan 2)

B’m F
kapan pulang
Sumber: Olahan peneliti

(Bridge 2)

Meski sedih ddh murung, tapi masih ada semangat yang menyala dalam

dibunyikan lebih lama, yaitu sepanjang delapan ketuk.

Pada bridge kedua, cymbal dibunyikan pada sebelum kalimat pertama
mulai dinyanyikan, dengan maksud yang sama seperti pada bridge pertama,
namun dengan ketukan yang lebih panjang, yaitu empat ketukan. Suara cymbal
berikutnya ada pada bagian akhir kalimat kedua pada bridge kedua ini, dengan
panjang delapan ketukan.

Pada bagian bridge ini terdapat modulasi, yaitu proses perubahan dari
satu kunci ke kunci yang lain, atau hasil dari proses perubahan tersebut (Don

Michael Randel (ed), 1986, hal. 503). Modulasi memang sering terdapat pada
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bagian bridge. Hal ini berguna untuk menciptakan perubahan suasana atau
perasaan yang ingin disampaikan pada pendengar, seperti yang dinyatakan oleh
Yanu Kiristiono, “Harapan dengan adanya modulasi ini adalah mencari feel,
suasana yang ingin disampaikan, bahwa mungkin di bagian ini ada perasaan yang

lebih dalam, misalnya lebih sedih dibandingkan pada bagian sebelumnya,

ristiono, 2012).

kesedihan yang menjadi.”
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111.2.2.1.3. Pola ketiga: BPm — Cm— C# - Fm

Pola terakhir ini terdapat pada bagian refrain, yang diulang sebanyak
enam kali. Ada empat akor yang dimainkan dalam pola ketiga ini, yaitu Bbm, Cm,

C#, dan Fm, yang bisa dilihat kemungkinan interpretasinya dalam tabel berikut

ini:

Tabel .7. Suggested i from Carpentier, Rameau,
Hoffma ol bunyliyang disarankan oleh
Carpe

Tonalities avignac

(Akor) ‘

Bbm (8P Funereal  (seram)

minor) and mysterious

(misterius)

Cm (C minor) Somber  (suram),
(kelembutan dramatic
lamentation (dramatis), violent

apa (bengis, kasar)

c# (¢# minor) | - Brutal (kejam),

sinister (seram),
somber (muram)

Tenderness

Fm (F minor) Gloomy (murung), Morose (murung),

paintive (kesakitan) | (kelembutan hati), sorrow (dukacita),
lament  (meratap), energetic
dismal (malang) (bertenaga)

Sumber: (Nattiez, 1990, hal. 125-126)

Akor pertama yaitu BPm atau BP minor jika dimainkan dapat
menimbulkan kesan yang sedih, muram, misterius. Sedangkan akor kedua, yaitu

Cm atau C minor, seperti halnya akor-akor minor lain juga menimbulkan kesan

muram, ratapan, kesedihan. Akor ketiga yaitu C# atau C# minor, dapat
menunjukkan suasana yang suram, kejam, serta sinis. Akor terakhir adalah Fm
atau F minor yang juga menimbulkan perasaan suram, penuh dukacita, kesedihan,

ratapan yang mendalam. Perpaduan keempat akor ini beserta suara vokal yang
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serupa teriakan panjang seperti mewakili jeritan penderitaan keluarga korban yang
14 tahun disiksa dengan ketidakpastian akan nasib keluarga mereka.

Ratapan tersebut diulang sebanyak enam kali dan memakan hampir
setengah dari durasi lagu ini. Setiap kali pengulangan alat musik yang dimainkan

terutama drum makin lama menjadi makin keras. Pada pengulangan yang ketiga

bagian refrain ini memang disesuaikan dengan mood yang ingin dibangun pada

bagian akhir lagu ini. Menurut mereka ide penyebutan nama-nama korban pada
bagian refrain lagu ini karena terinspirasi dengan band indie The Devine Comedy,
yang berjudul The Booklovers, seperti yang diungkapkan dalam wawancara
dengan peneliti melalui surat elektronik,

Awalnya ide penyebutan nama-nama orang dalam lagu terinspirasi dari
lagu The Booklovers-nya The Divine Comedy, dalam lagu itu efeknya
terasa teatrikal. Dalam part terakhir lagu Hilang kami ingin mempertebal
unsur teatrikal dengan nuansa sedih dan juga menyeramkan, kami
membayangkan perasaan yang bergidik ketika nama-nama orang hilang
disebutkan. Kami pilih suaranya Adrian karena kami anggap karakter
suaranya cocok untuk itu (Mahmud, Faisal, & Sudibyo, 2012).
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Bagian inilah yang merupakan klimaks dari lagu ini, teriakan tuntutan

dari keluarga korban yang ingin didengarkan, hingga harus diulang sebanyak
enam kali agar pemerintah yang berusaha mengabaikan kasus ini mau
bertanggung jawab. Hingga pada akhir lagu ini untuk memperjelas, Adrian harus

mempertegas dengan lantang menutup lagu ini dengan satu kata, yaitu ‘Hilang’,

untuk menunjukkan semua pendengar, m -mereka yang disebutkan

namanya masih

111.2.2.2. Struktur la

Struktur dalam lagu eq%ul ‘Hgngl’ inl memang memiliki perbedaan

v W Vv

dengan struktur lagu pada umumnya. Lagu ini dibuka dengan intro, seperti pada
kebanyakan lagu, kemudian dilanjutkan dengan verse 1 dan 2 yang memulai cerita
tentang perasaan keluarga korban. Kemudian dilanjutkan dengan bridge pertama
yang menggambarkan usaha yang dilakukan keluarga korban dengan salah
satunya melakukan aksi Kamisan, bagaimana mereka menghadapi berbagai
macam halangan. Cerita pun dilanjutkan dengan interlude yang mengawali
munculnya cerita selanjutnya mengenai berbagai rasa yang dialami oleh keluarga

korban dalam verse 3. Setelah verse ketiga ini menyusul bagian bridge kedua,

yang lebih panjang daripada bagian bridge pertama, dengan kisah tentang
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perjuangan keluarga korban yang menuntut satu tujuan, yaitu kepulangan anggota
keluarga mereka yang telah hilang. Hingga bagian ini, lagu ini mulai
menampakkan perbedaan dengan lagu-lagu pada umumnya, Vyaitu belum
munculnya bagian klimaks lagu yang sering dituangkan dalam refrain.

Bagian paling akhir dari lagu ini adalah refrain, yang secara berbeda

ditampilkan paling akk

suara teriakan dan

mereka.

Struktur lagu ini jika dikelompokkan bisa dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu: (1) intro — verse 1 dan 2 — bridge 1; (2) interlude — verse 3 — bridge 2; (3)
refrain. Antara bagian pertama dan kedua memiliki pola yang sama, sedangkan
yang paling berbeda adalah bagian ketiga atau refrain yang belum pernah muncul
sebelumnya pada bagian-bagian lain.

Pembagian dalam struktur lagu ini sesuai dengan bentuk komposisinya.
Berdasarkan bentuk kompisisinya, lagu ini bisa dibagi menjadi tiga bagian, yaitu

A, B, dan C, yang dijelaskan sebagai berikut:
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Intro

Cm B Fm (1x)

Verse 1

cm B Fm

Rindu kami seteguh b

cm B®
Hari demi hari

esi

Verse 2
Cm
Tekad ka
Cm
Takut siapa sem
Bridge 1
Yang hilangime B
B’m
Nyali berlapis
Interlude
A,
Cm B Fm (1x)
Verse 3
Cm B® Fm ,
Marah kami senyala api A
Cm B® Fm
Di depan istana berdiri
Bridge 2
Am BP F  Dm B® B’

Yang hilang menjadi katalis disetiap Kamis




Lanjutan Tabel 8. Bentuk Komposisi Lagu “Hilang”
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Bridge 2 (lanjutan)

B,

B’'m F

Nyali berlapis
Am B° F

Yang di tlnggal tak ka i
Dm
Mempertanyak
Refrain
B’m
Aaaa

M Yusuf HILA®
Nova Al Katiri

Sony HILANG April 1997
Suyat HILANG Februari 1998

Ucok Munandar Siahaan HILANG Mei 1998
Yadin Muhidin HILANG Mei 1998

Yani Afri HILANG April 1997

Wiji Tukul HILANG Mei 1998

HILANG

Sumber: Olahan peneliti

Masing-masing pembagian ini, A hingga C berdasarkan perbedaan

bentuk lagu. Ada perbedaan yang sangat jelas dalam masing-masing bentuk.

Bagian A yaitu pada intro dan verse 1 dan 2, memiliki pola akor yang sama, yaitu

pola pertama. Sedangkan pada bagian A’, yaitu pada bagian interlude dan verse 3,
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akor yang dimainkan sama dengan bagian A, tapi ada sedikit perkembangan
permainan, terutama pada drum dan gitar. Begitu pula pada bagian B dan B’, dari
segi pola akor yang dimainkan masih sama, yaitu pola kedua, tapi ada sedikit
perbedaan hingga harus dinamai B’. Sedangkan bagian yang paling akhir adalah

C, yang total berbeda. Bagian ini menggambarkan jeritan korban yang tidak lagi
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BAB IV

PENUTUP

1V.1. Kesimpulan

IV.1.1. Penggambar erjuangan penegakan di Indonesia.

. - ‘—lnnn
Lagu berjudul ‘Hilang® karya band indie Efek Rumah Kaca ini

oleh keluarga korban.

Lirik lagu ini bercerita tentang perasaan rindu keluarga korban, yang
kemudian membangkitkan suatu tekad untuk berjuang, salah satunya dengan
melakukan aksi damai Kamisan sejak tahun 2007, setelah berbagai usaha lain
tidak membuahkan hasil. Perjuangan yang tidak mendapatkan tanggapan dari
pihak vyang seharusnya bertanggungjawab, vyaitu pemerintah akhirnya
menimbulkan kemarahan terhadap keadaan yang tanpa kejelasan ini. Hingga
akhirnya setelah 14 tahun, keluarga korban hanya mampu berdiri diam setiap hari
Kamis di depan istana presiden, mempertanyakan hak mereka. Menantikan

tindakan dari pemerintah untuk menyelesaikan kasus ini, seperti yang dilakukan
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oleh ibu-ibu Plaza de Mayo. Bagian akhir lirik lagu ini diisi oleh teriakan serta
penyebutan nama-nama korban yang masih hilang hingga kini, sebagai bentuk
pengingat kepada siapapun pendengar lagu ini.

Aspek musik dalam lagu ini seperti telah disebutkan sebelumnya,

memberikan dukungan dalam membangkitkan kesan dan suasana dengan banyak

menggunakan akor , yang biasanya memangymenimbulkan kesan sedih,

bggw @ ada@”bébera
b 'indie E Ruma% dala
>

kemar, yang dirasakan oleh

murung, tersiksa. pa akor mayor yang

lagu ini juga ingin

hanyalah salah satu contoh kasus
pelanggaran HAM yang tidak diselesaikan oleh pemerintah. Terlalu banyak dalih
yang digunakan pemerintah, yang semuanya berujung pada pengabaian.

Meskipun hal-hal yang dituntut oleh korban dan keluarganya sebenarnya
murni hak mereka yang seharusnya dipenuhi oleh pemerintah, tapi tidak pernah
muncul suatu tindakan konkrit untuk menyelesaikan. Salah satunya tercermin
dalam tidak adanya niat dari pemerintah untuk segara meratifikasi Konvensi
Internasional bagi Perlindungan Semua Orang dari Penghilangan Paksa
(International Convention for The Protection of All Persons from Enforced

Disappearances). Konvensi ini jika telah diratifikasi akan memberikan
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perlidungan kepada semua warga negara Indonesia terhadap kemungkinan
pengulangan tindakan penculikan dan penghilangan paksa. Sedangkan bagi
keluarga korban yang telah kehilangan keluarganya selama 14 tahun, akan

mendapatkan jaminan terselesaikannnya kasus ini, dengan kejelasan bagaiamana

nasib keluarga mereka, serta hak-hak lain yang mengikuti.

yang sama dengan lirik,
menggunakan kombinasi akor-akor minor untuk menggambarkan perasaan sedih
dan beberapa akor mayor untuk menimbulkan kesan kemarahan serta semangat.
Selain penggunaan akor, struktur lagu ini juga menyimpan suatu makna konotasi.
Lagu ini tidak menyertakan coda atau bagian penutup lagu, yang ada hanyalah
refrain yang diulang sebanyak enam kali, seperti halnya kasus ini, yang belum ada
penyelesaian. Lagu ini secara tepat menggambarkan kenyataan yang terjadi dalam
kasus penculikan dan penghilangan paksa aktivis 1997-1998.

Tidak adanya penyelesaian kasus ini hanya menjadi suatu siksaan bagi

keluarga korban, yang kemudian dilampiaskan dalam suatu jeritan di bagian
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refrain lagu. Refrain lagu merupakan klimaks dalam lagu ini, dimana band indie
Efek Rumah Kaca ingin menyampaikan maksud sebenarnya dari cerita lagu ini,
tentang kasus yang tanpa penyelesaian dan keluarga korban yang tersiksa dengan

keadaan tersebut.

kaitan dengan
berkaitan denga

Per

besi. Dia merupakan sala
tubuhnya tidak mampu dilukai oleh senjata pusaka apapun, kecuali satu, yaitu
pusaka Kunta, yang akhirnya membunuhnya. Dia tidak pernah bertarung dengan
menggunakan senjata, karena tubuhnya sudah sangat kuat. Hal inilah yang ingin
digambarkan dengan mengambil besi sebagai lambang kekuatan rindu keluarga
korban, yang memberi mereka kekuatan luar biasa untuk menanti selama 14
tahun.

Kedua, perumpamaan tekad keluarga korban dengan tingginya gunung.
Gunung yang dalam budaya Jawa dan Bali mendapatkan tempat istimewa, karena

dianggap sebagai tempat bersemayamnya roh-roh nenek moyang yang mereka
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dewakan, terbukti dengan banyaknya bangunan suci dan ritual penyembahan yang
dilakukan di sekitar gunung. Gunung selalu menjadi pusat kehidupan bagi
masyarakat yang tinggal di sekitarnya, meskipun banyak bahaya yang mengancam
mereka. Mereka percaya dengan menjaga keharmonisan dengan gunung maka

mereka akan selalu selamat dari bahaya bencana yang muncul. Pengistimewaan

gunung ini bisa menggambarkan bagaimana istiméwanya tekad yang muncul

macam halanga yang,m adang

tidak bisa terk ahkd?wna merekalah yang pallng
: A éa presiden dengan mitos

a, kait
ai agm

mengenai hak

diri di alun-al

kewajiban penuh pada rakyatnya untuk memenuhi hak tiap rakyat, karena
presiden merupakan pilihan rakyat dan wajib mempertanggungjawabkan apa yang
mereka lakukan pada rakyat.

Keempat, mitos kemarahan seperti nyala api yang berkobar-kobar yang
tergambar dalam salah satu relief Candi Penataran di Blitar, Jawa Timur mewakili
kemarahan keluarga korban yang juga digambarkan senyala api. Relief tersebut
bercerita tentang brahmana yang marah karena meditasi yang dia lakukan
terganggu oleh kedatangan raksasa, bahkan raksasa tersebut menginjak tubuhnya,

hingga dia murka dan mengirimkan kutukan berupa api yang berkobar yang
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membakar tubuh raksasa tersebut dan seluruh pengikutnya. Kemarahan yang sama
yang dirasakan oleh keluarga korban setiap kali mereka berdiri di depan istana,
dimana pemerintah sama sekali tidak melakukan tindakan yang berarti untuk

menyelesaikan kasus penculikan dan penghilangan paksa aktivis 1997-1998 yang

telah terbengkalai selama 14 tahun.
rbatasafl dalam melakukan

1V.2. Keterbatas @m&/@
Terdapat bebgw enjadl
9

penelitian semiotik terlladap lagu ‘Hilang’ ini, yaitu masih sangat terbatasnya

batas, sehingga belum ada
pedoman yang baku dalam melakukan analisis semiotik terhadap lagu.

Penelitian mengenai semiotik pada musik dan lagu di kalangan akademisi
di luar negri juga masih dalam tahap pengembangan, namun sudah banyak jurnal
internasional yang membahas tema ini. Sayangnya penelitian lebih banyak
dilakukan oleh peneliti dengan latar belakang musik, sehingga tidak membahas
aspek komunikasi secara dalam, namun lebih banyak berbicara mengenai musik.
Sedangkan dalam penelitian ini penulis yang berlatar belakang komunikasi

berusaha mengangkat aspek musik yang lebih mudah dimengerti oleh orang awan
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dan lebih menekankan pada bagaimana musik digunakan sebagai salah satu

bentuk penyampaian pesan yang efektif.

1VV.3. Saran

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan setelah menyelesaikan

penulisan skripsi ini, anfara lain bagi kalangan pem agar selalu diingat bahwa

sinkronitas antara

Rumah Kaca. Lagu yang mereka ciptakan bukan hanya berhenti pada fungi
hiburan, tapi juga pada fungsi edukasi dan bentuk protes.

Bagi kalangan akademis yang ingin meneliti lagu, hendaknya tidak
memisahkan antara lirik dan musik, karena keduanya mempunyai peran yang
sangat besar dalam mengapresiasi sebuah lagu. Masih sangat terbatasnya
peneltian tentang lagu dan musik tertama dengan metode analisis semiotika di
Indonesia, membuat belum adanya model yang baku bagaimana melakukan

analisis lagu atau musik dengan semiotika. Diharapkan setelah ini muncul banyak



131
penelitian sejenis terutama dalam jurusan komunikasi, karena lagu merupakan
salah satu alat yang efektif untuk berkomunikasi dengan banyak orang.

Bagi kalangan pendengar, dengan adanya peneltian semacam ini
diharapkan untuk melihat kualitas lagu bukan hanya berdasarkan pada popularitas

lagu tersebut, tapi lebih dalam pada makna dan pesan yang ingin disampaikan

oleh lagu tersebut.



